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MOTTO

Waktu adalah kehidupan, jika kau menyia-nyiakan

waktumu maka kau telah menyia-nyiakan hidupmu.

Tiada yang namanya terlambat selagi masih ada

kesempatan.

Segala penyakit pasti ada obatnya, segala masalah pasti

ada solusinya.

Demi masa (waktu), sesungguhnya manusia benar-benar
dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya

menetapi kesabaran (QS: AL. Ashr)
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Bentuk Dan Fungsi Klitika Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene Di
Desa Babussalam Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat” ini mengangkat masalah
mengenai bagaimanakah bentuk klitika, fungsi klitika, dan distribusi klitika bahasa Sasak yang ada
di Desa Babussalam Kecamatan Gerung tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk klitika, mendeskripsikan fungsi klitika, serta mendeskripsikan dan memaparkan distribusi
klitika bahasa Sasak yang ada di daerah tersebut.

Dalam penelitian ini, metode dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode introspeksi, metode cakap (wawancara), dan metode simak sehingga data yang diperoleh
merupakan data yang asli dari penutur asli serta dapat dikumpulkan data yang cukup banyak.
Dalam kaitannya dengan analisis data, dalam penelitian ini digunakan metode agih dan metode
distribusional yang mana memiliki teknik bantuan berupa teknik pelesapan atau delisi, teknik
penyisipan atau intrupsi, teknik substitusi, dan teknik permutasi. Adapun penyajian dari hasil
analisis data digunakan dua metode yaitu metode formal dan metode informal.

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat bentuk klitika yang secara garis besar dibagi
menjadi tiga yaitu 1) bentuk Klitika personal, 2) bentuk klitika nonpersonal, dan 3) Kklitika
suprasegmental. Adapun fungsi klitika yaitu 1) klitika dapat berfungsi sebagai subjek, dan 2)
klitika dapat berfungsi sebagai objek. Kemudian dalam hal distribusi, Klitika dapat berdistrbusi
pada beberapa posisi yang telah dibedakan menjadi empat yaitu 1) distribusi klitika pada kelas
kata, 2) distribusi dua klitika dalam satu kata, 3) distribusi Klitika dengan pemarkah superlatif
dalam suatu kata, dan 4) distribusi klitika yang dapat berpindah posisi.

Kata Kunci: Bentuk klitika, fungsi klitika, dan distribusi klitika.
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ABSTRACT

The study, entitled "Form and Function Klitika Sasak language dialect Meno-Mene In the
village Babussalam Gerung District of West Lombok™ This raised the question as to how klitika
form, function Klitika, and distribution klitika Sasak language in the village Babussalam the
District of Gerung. This study aimed to describe the shape klitika, describing klitika function, and
to describe and explain the distribution klitika Sasak language in the area.

In this study, the method of data collection is done by using the method of introspection, a
method capable (interview), and methods refer to the data obtained is the original data from native
speakers and can pretty much collected data. In relation to the data analysis, the method used in
this study agih and distributional method which has the form of technical assistance techniques or
Delisi deletion, insertion or intrupsi technique, the technique of substitution and permutation
techniques. The presentation of the results of data analysis used two methods is the method of
formal and informal methods.

Based on the analysis of data, there is a form klitika which broadly divided into three: 1)
personal klitika form, 2) form Klitika nonpersonal, and 3) klitika suprasegmental. The function
klitika namely 1) klitika can serve as a subject, and 2) klitika can serve as an object. Then in terms
of distribution, klitika can berdistrbusi at several positions that have been divided into four,
namely 1) the distribution klitika the word class, 2) the distribution of two Klitika in one word, 3)
distribution klitika with markers superlatives in a word, and 4) distribution klitika who can switch
positions.

Keywords: Shape klitika, klitika function, and distribution Klitika.
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Bahasa mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan manusia
karena setiap manusia menggunakan dan membutuhkan bahasa dalam berinteraksi
dengan sesamanya. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa bahasa sangat berpengaruh
bagi seluruh aktivitas kehidupan manusia karena dengan bahasa manusia bisa
mengekspresikan perasaan dan pikirannya.

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki berbagai ragam sesuai dengan
keragaman masyarakat tuturnya. Keragaman masyarakat tutur memunculkan juga
berbagai variasi bahasa. Salah satunya variasi bahasa berdasarkan keragaman
suku atau etnis yang berupa berbagai bahasa daerah.

Salah satu bahasa daerah yang tetap berkembang saat ini adalah bahasa
Sasak. Bahasa Sasak, seperti halnya bahasa-bahasa daerah lainnya kaya akan
dialek. Dialek-dialek yang ada dalam bahasa Sasak adalah dialek Meno-Mene,
dialek Ngeno-Ngene, dialek Keto-Kete, dan dialek Meriak-Meriku.

Bahasa Sasak dan dilaek-dialeknya merupakan bagian dari kebudayaan
bangsa yang perlu dibina dan dipelihara. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 36,
UUD 1945, Negara menghargai dan melindungi bahasa-bahasa daerah yang masih
dipakai sebagai alat komunikasi dan dibina oleh masyarakat pemakainya karena
bahasa-bahasa itu merupakan bagian dari kehidupan Indonesia yang hidup. Selain
itu, hal ini juga sepadan dengan yang tercantum dalam UU Kebahasaan Nomor 24

tahun 2009, pasal 42 ayat (1) bahwa, pemerintah daerah wajib mengembangkan,
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membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap memenubhi
kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya
Indonesia. Sebagaimana tuntutan UUD dan UU kebahasan tersebut, maka salah
satu hal yang harus dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah
melakukan penelitian.

Sehubungan dengan hal itu, akan dilakukan penelitian tentang bahasa daerah
tersebut yakni bahasa Sasak. Bentuk yang akan diteliti di sini adalah bentuk dan
wujud Klitika bahasa Sasak Dialek Meno-Mene tersebut baik itu berbentuk satu
fonem atau lebih, berbentuk morfem atau frase dan seterusnya. Dalam bahasa
Indonesia kita mengenal beberapa bentuk Kklitika yakni, ku, mu, nya, dan
seterusnya. Hal tersebut terlihat dalam kalimat berikut ini. 1) Temanku telah
memberiku sebuah buku. 2) lbumu adalah guru bagimu. 3) Saya telah
memperlakukannya seperti saudara sendiri. Dalam bahasa Sasak Dialek Meno-
Mene juga terdapat beberapa bentuk klitika, yakni —k, -m, -d, -n, -t. untuk lebih
jelasnya akan diberikan contoh kalimat dalam bahasa Sasak berikut.

(1) Wahk lalo ojok balen baturk berug.

‘Saya sudah pergi ke rumah teman saya tadi’.

(2) Tepetem isiqg inagm berug.

‘Kamu dicari oleh ibumu tadi’.
(3) Pirand jag lalo mancing malik?

‘Kapan anda akan pergi memancing lagi?’
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Selain bentuk Klitika yang telah dideskripsikan di atas tersebut, ada juga
keunikan-keunikan yang terdapat dalam bentuk klitika itu sendiri, yaitu terjadinya
penambahan fonem akhir pada kata tertentu dengan fonem tertentu yang apabila
kata tersebut dilekati oleh Klitika tertentu. Contoh keunikan tersebut dapat dilihat
pada data berikut ini.

(4) Sakit matengk ngoneq lalog tanggaq tv.

‘Sakit mata saya kalau terlalu lama menonton tv’.

(5) Pire belanjend beruqg?

‘Berapa belanja anda tadi?’

Pada data empat (4), kata matengk ‘ mataku’ adalah kata yang berdasar
nomina mate ‘mata’ yang telah mengalami penambahan satu fonem yaitu [n] atau
dua huruf yaitu ng di akhirnya setelah dilekati klitika orang pertama tunggal (-K).
Begitu juga pada data lima (5), kata belanjend ‘belanja anda’ adalah kata berdasar
verba belanje ‘belanja’ dan kemudian mengalami penambahan fonem [n] di akhir
kata tersebut setelah dilekati klitika orang kedua tunggal yaitu (-d). Untuk
penjelasan lebih lengkapnya mengenai hal tersebut akan diberikan pada bab
selanjutnya. Fenomena-fenomena semacam inilah yang menjadi alasan mendasar
penelitian ini dilakukan dan itu sekaligus menjadi pembeda dengan penelitian-
penelitian lain yang telah dilakukan.

Permasalahan kedua yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dalam hal
fungsi klitika itu sendiri, tentu saja fungsi yang dimaksud adalah fungsi

sintaksisnya yaitu setelah klitika tersebut melekati kata tertentu bagaimanakah
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fungsi klitika tersebut dalam kalimat, apakah sebagai subjek, predikat, objek,
pelengkap, ataukah keterangan.

Masalah penelitian ketiga dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui
distribusi Klitika tersebut. Maksudnya, kemampuan klitika itu untuk berdistribusi
terhadap suatu kata atau kelas kata tertentu dan juga bagaimana proses
distribusinya.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini akan membahas mengenai hal-hal
tersebut dengan judul penelitian “Bentuk dan Fungsi Klitika Dialek Meno-Mene
Desa Babussalam Kecamatan Gerung”. Penulis mengambil judul ini karena
bahasa Sasak tergolong bahasa yang cukup unik. Berbeda dengan bahasa
Indonesia atau bahasa yang lainnya, bahasa Sasak memiliki beberapa dialek, pola
atau struktur kalimatnya cukup kompleks, dan khususnya mengenai klitika yang
memiliki ciri khas tersendiri pada masing-masing dialek sehingga bahasa Sasak
dapat dikatakan bahasa yang unik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
klitika dalam bahasa Sasak khususnya di Desa Babussalam yang memakai dialek
Meno-Mene. Walaupun masalah ini pernah diteliti tetapi tempatnya berbeda dan
karena itu hasilnya juga berbeda. Selain itu, penulis berasal dari daerah ini
sehingga memudahkan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dan data
yang valid. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa kata-kata yang

selanjutnya akan diproses sesuai metode yang digunakan.
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2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dan dirincikan
menjadi tiga pertanyaan penelitian berikut ini.

1. Bagaimanakah bentuk klitika dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene di

Desa Babussalam Kecamatan Gerung?

2. Bagaimanakah fungsi klitika dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene di

Desa Babussalam Kecamatan Gerung?

3. Bagaimanakah distribusi klitika dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene di

Desa Babussalam Kecamatan Gerung?

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan penelitian, yaitu tujuan umum dan
khusus. Tujuan tersebut akan dipaparkan berikut ini.
3.1 Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini adalah dapat memberikan deskripsi dan
penjelasan yang cukup signifikan dalam bahasa Sasak Dialek Meno-Mene
khususnya mengenai Klitika yang digunakan di Desa Babussalam Kecamatan
Gerung dengan didasari hasil penelitian sehingga dapat memberi jawaban atas apa

dan bagaimana klitika yang dimaksud tersebut.
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3.2 Tujuan Khusus
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang sudah dirinci pada bagian
sebelumnya, tujuan khusus penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan dan memaparkan bentuk klitika Bahasa Sasak
Dialek Meno-Mene di Desa Babussalam Kecamatan Gerung.
2. Untuk mendeskripsikan dan memerikan fungsi klitika dalam Bahasa Sasak
Dialek Meno-Mene di Desa Babussalam Kecamatan Gerung.
3. Untuk mendeskripsikan distribusi klitika dalam Bahasa Sasak Dialek

Meno-Mene di Desa Babussalam Kecamatan Gerung.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang sangat diharapkan oleh penulis (peneliti) dalam penelitian ini
yang membahas tentang klitika adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Kedua manfaat tersebut akan dirinci di bawah ini.

4.1 Manfaat Teoretis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan pada kajian ini khususnya di bidang bahasa dalam
kaitannya dengan Klitika bahasa Sasak.
2. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumbangan dalam kajian
bahasa yang kaitannya dengan klitika bahasa Sasak dialek Meno-

Mene Desa Babussalam Kecamatan Gerung.
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3. Penelitian ini juga diharapkan dapat sebagai tolok ukur untuk
penelitian-penelitian selanjutnya dalam kaitannya dengan klitika

dalam bahasa Sasak.

4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat praktis. Manfaat praktis
tersebut akan dirinci sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian
bahasa dan menambah wawasan kepada pembaca mengenai klitika
bahasa Sasak.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada kita

tentang klitika dalam bahasa sasak.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Klitika Bahasa Sasak sudah banyak dilakukan namun
masih ada kekurangan dan perbedaan di dalamnya. Beberapa penelitian serupa
yang sudah dilakukan ditinjau secara berturut-turut di bawah ini.

Penelitian pertama berjudul : Klitika Dalam Bahasa Sasak Dialek Meno-
Mene di Desa Beleka Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat oleh
Muammar pada tahun 2004. Dalam bab kajian pustaka, peneliti telah memberikan
cukup banyak pengertian, jenis dan ciri-ciri klitika menurut para ahli. Tentu saja
klitika yang dijelaskan oleh para ahli adalah klitika Bahasa Indonesia. Dalam
penelitian ini peneliti telah menjelaskan secara rinci mengenai bentuk, fungsi dan
makna Klitika yang terdapat di daerah tersebut. Tentu, ini didasarkan pada tinjauan
sosiolinguistik, yakni dipengaruhi oleh stratifikasi sosial para penutur. Peneliti
menyajikan hasil penelitiannya dengan memberikan contoh pendistribusian klitika
pada konstruksi kata, frase dan kalimat. Tidak ditemukan keunikan pada
penelitian ini. Memang, dari segi judul bisa dikatakan sama atau mirip tetapi,
lokasi penelitiannya berbeda dan itu berpengaruh terhadap bentuk klitika yang
dipakai.

Penelitian lain yang juga memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah
penelitian yang berjudul Satuan Morfemis {-k}, {-m}, {-t}, dan {-n} Sebagai
Pronomina Persona Dalam Bahasa Sasak Dialek a-e Di Kota Praya Kabupaten
Lombok Tengah yang dilakukan oleh Baiq Desi Luthfiana pada tahun 2011.

Dalam penelitian ini peneliti memakai istilah “satuan morfemis” yang mungkin
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berarti klitika. Penelitian ini hanya membahas mengenai enklitik saja (klitika yang
melekat diakhir atau kanan kata), akan tetapi proklitik tidak ditemukan. Secara
teoretis, penelitian ini sudah sangat bagus namun masih ada terdapat perbedaan
dan keganjalan keganjalan di dalamnya yaitu tidak terdapatnya satu bentuk satuan
morfemis (klitika) dan proklitik.

Selain penelitian yang dua di atas, masih ada lagi penelitian yang ada
hubungan relevansinya yaitu, penelitian yang berjudul Bentuk dan Fungsi
Pronomina Persona Bahasa Sasak Masyarakat Tutur Dusun Lading-Lading
Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara yang dilakukan oleh Utami
Patmantari pada tahun 2010. Dalam penelitian ini, peneliti menerangkan tentang
bentuk pronomina persona yang digunakan di Dusun Lading-Lading, mulai dari
pronomona tunggal sampai pronomina persona ketiga jamak. Bentuk-bentuk
pronomina persona tersebut digunakan pada situasi yang berbeda, tergantung pada
tingkat usia lawan bicara. Setiap bentuk dari pronomina persona memiliki variasi
masing-masing, misalnya untuk pronomina persona pertama tunggal, terdapat
bentuk —ku dan ku-, mirip dengan klitika dalam Bahasa Indonesia.

Beberapa penelitian yang relevan terhadap Bahasa Sasak di atas membuat
penulis merasa cukup untuk dijadikan bahan kajian dari sebuah skripsi, akan
tetapi dengan menghadirkan sebuah penelitian dari bahasa yang berbeda mungkin
akan menjadikan penelitian ini semakin baik. Penelitian dari bahasa lain yang
akan dihadirkan tersebut adalah penelitian dari Bahasa Sumbawa. Karena bahasa
yang menjadi objek kajiannya berbeda maka sudah pasti memiliki perbedaan,

akan tetapi hal yang melatarbelakangi peniliti mengambil hasil penelitian tersebut
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adalah persamaannya dalam rumusan masalah. Penelitian yang dimaksud berjudul
Bentuk dan Makna Partikel dalam Bahasa Sumbawa Dialek Taliwang yang
dilakukan oleh Ananda ( 2013 ). Dalam penelitian ini telah dideskripsikan Bentuk,
Distribusi dan Makna Partikel dalam Bahasa Sumbawa.

Penelitian-penelitian terdahulu di atas membuktikan bahwa pembahasan
mengenai klitika atau pronomina persona tidak akan pernah terlepas dari kajian
sosiolinguistik. Sebab, bentuk-bentuk Klitika dari berbagai bahasa selalu
dipengaruhi oleh konteks sosial dari pengguna bahasa tersebut. Jika situasi
sosialnya berbeda, maka bentuk klitika atau pronomina persona yang digunakan
juga akan berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga dibahas mengenai
penggunaan atau pendistribusian klitika Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene
berdasarkan tinjaun sosiolinguistik. Penelitian ini tentunya akan berbeda dengan
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan seperti yang dipaparkan di atas.

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut tidak menjelaskan keunikan-
keunikan tertentu dari suatu Klitika atau pronomina yang ada dalam dialek
tertentu. Belum ada penjelasan yang sifatnya benar-benar spesifik. Padahal, jika
para peneliti lebih jeli mereka bisa menemukan keunikan tersendiri dari salah satu
varian Bahasa Sasak. Sebab, keunikan-keunikan tersebut tentu akan menjadi
identitas tersendiri bagi masyarakat pengguna bahasa tersebut.

Klitika Bahasa Sasak Dilalek Meno-mene Desa Babussalam Kecamatan
Gerung memiliki beberapa keunikan yang mungkin tidak dimiliki dialek atau di
tempat lain. Salah satunya: bentuk klitika akan berubah apabila fonem akhir pada

(P2 66 9

kata dasar atau bentuk dasar adalah huruf vokal. Contoh, vokal “e” atau “o0”.
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Contoh dalam kalimat: sakit matengk ngoneq laloq tanggaq Tv. (sakit mata saya
kalau terlalu lama menonton Tv). Pada kalimat di atas, kata “matengk™ (mataku)
adalah berkata dasar “mate” (mata) kemudian dilekati klitika {-k} (penunjuk
untuk orang pertama tunggal) menjadi “matengk” (mataku). Keunikan-keunikan
seperti inilah yang nantinya akan dipaparkan dalam bab pembahasan yang Insya

Allah dengan sedetail mungkin.

2. Landasan Teori

Pada bagian ini, akan diuraikan beberapa landasan teori yang berhubungan
dengan penelitian ini sehingga pembahasan dalam penelitian ini dapat dengan
mudah dimengerti. Teori-teori tersebut adalah teori Nomina dan Pronomina, teori
klitika, teori bentuk bahasa, teori fungsi (Sintaksis), dan teori distribusi. Teori-

teori yang disebutkan tersebut akan dibahas secara satu per satu berikut ini.

2.1  Teori Pronomina
Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina.
Apa yang digantikannya itu disebut anteseden. Anteseden itu ada di dalam atau di
luar wacana (di luar bahasa). Sebagai pronomina kategori ini tidak bisa berafiks,
tetapi beberapa di antaranya bisa direduplikasikan, yakni kami-kami, dia-dia,
beliau-beliau, mereka-mereka, dengan pengertian ‘meremehkan’ atau
‘merendahkan’. Kata pronomina dapat dijadikan frase pronominal, sperti aku ini,

kamu sekalian, mereka semua (Kridalaksana, 1986 : 76).
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Lebih lanjut Kridalaksana menjelaskan mengenai subkategori pada

pronomina. Subkategorisasi terhadap pronominal didasarkan atas dua hal yaitu,

1)

2)

Dilihat dari hubungannya dengan nomina, yaitu ada atau tidaknya
anteseden dalam wacana. Berdasarkan hal itu pronominal dibagi atas: a)
pronominal intratektual, yang menggantikan nomina yang terdapat
dalam wacana. Bila anteseden terdapat sebelum pronominal, pronominal
itu dikatakan bersifat anaforis. Bila anteseden muncul sesudah
pronominal,pronominal itu dikatakan bersifat kataforis. b) pronomina
ektratekstual, yang menggantikan nomina yang terdapat di luar wacana.

Dilihat dari jelas atau tidaknya referennya, berdasarkan hal ini
pronominal terdiri dari: a) pronominal takrif, pronominal ini
menggantikan nomina yang referennya jelas. Jenis ini terbatas pada
pronominal persona. Pronomina persona terdiri atas: pronomina persona
orang pertama (tunggal dan jamak), pronominal persona orang kedua
(pertama dan jamak), dan pronominal persona orang ketiga (pertama dan
jamak). b) pronominal tak takrif, pronominal yang tidak menunjuk pada

orang atau benda tertentu (Kridalaksana, 1986 : 76-77).

Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi ketiga dijelaskan

tentang konsep pronomina persona. Pronomina Persona adalah pronomina yang

dipakai untuk mengacu pada orang. Pronomina persona dapat mengacu pada diri

sendiri (pronomina persona pertama), mengacu pada orang yang diajak bicara

(pronomina persona kedua), atau mengacu pada orang Yyang dibicarakan

XXiv



(pronomina persona ketiga). Di antara pronomina itu, ada yang mengacu pada

jumlah satu atau lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang

bersifat inklusif, dan ada yang bersifat netral. Berikut ini adalah pronomina

persona yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Bentuk Pronomina Persona Bahasa Indonesia
Makna
Persona Jamak
Tunggal
Netral Eksklusif Inklusif
Pertama saya, aku, Kami Kita
daku, ku-, -ku
Kedua engkau, kamu, | kalian, kamu
anda, dikau, | sekalian, anda
kau-, sekalian
-mu
Ketiga ia, dia, beliau, | mereka
-nya

Sebagian besar Pronomina Persona Bahasa Indonesia memiliki lebih dari

dua wujud. Hal ini disebabkan oleh budaya bangsa kita yang sangat

memperhatikan hubungan sosial antarmanusia. Tata krama dalam kehidupan

bermasyarakat kita menuntut adanya aturan yang serasi dan sesuai dengan

martabat masing-masing. Pada umumnya ada tiga parameter yang dipakai sebagai

ukuran: (1) umur, (2) status sosial, dan (3) keakraban (Hasan Alwi dkk, 2003:

249 - 251).
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2.2 Teori Klitika

Klitika berasal dari Bahasa Yunani yang bila dianalisis menurut dasar
Yunaninya (asalnya dari kata kerja: klinien yang berarti bersandar) dapat
ditafsirkan sebagai jamak. Klitika dalam bentuknya ini jarang dipakai. Dalam
bahasa Inggris, ditemukan istilah proclitic (proklitik) dan enclitic (enklitik).
Proklitik adalah Klitika pada awal kata dan enklitik adalah klitika yang terdapat di
akhir kata (Muammar: 2004).

Klitika merupakan morfem yang agak sukar ditentukan statusnya; apakah
terikat atau bebas. Klitika adalah bentuk-bentuk singkat, biasanya hanya satu
silabel, secara fonologis tidak mendapat tekanan, kemunculannya dalam
pertuturan selalu melekat pada bentuk lain, tetapi dapat dipisahkan. Umpamanya
klitika —ku dalam konstruksi bukuku bisa dipisah sehingga menjadi buku baruku.
Menurut posisinya, klitika biasanya dibedakan atas proklitika dan enklitika. Yang
dimaksud dengan proklitika adalah klitika yang berposisi di muka kata yang
diikuti, seperti ku- dan kau- pada konstruksi kubawa dan kauambil. Sedangkan
enklitika adalah klitika yang berposisi di belakang kata yang dilekati, seperti —ku,
-nya pada konstruksi nasibku dan duduknya (Abdul Chaer, 2003 : 153).

Lebih lanjut Yasin (1988 : 125 - 128 dalam Muammar, 2004 : 14)
menjabarkan perihal klitika sebagai berikut:

1) Klitika -nya (enklitik) dalam pemakaiannya dapat berlaku sebagai, (a)
posesiva atau pemilikan. (b) pembentukan kata  benda (karena
membentuk kata benda maka memungkinkan klitika nya ikut

menentukan unsur subjek dalam kalimat); dan (c) -nya menyatakan objek
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(objek  penderita, objek pelaku dan objek penyerta (yang
berkepentingan)).

2)  Kilitika ku dan mu (enklitik) dalam pemakaiannya dapat berlaku sebagai:
(a) posesiva atau kepemilikan; dan (b) objek penderita; dan

3) Kiitika ku dan kau (proklitik) dalam pemakaiannya membentuk kata

kerja pasif dalam kalimat pasif.

2.3 Teori Bentuk Bahasa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bentuk bahasa mempunyai
dua makna yaitu; (1) penampakan atau rupa satuan bahasa, dan (2) penampakan
atau rupa satuan gramatikal atau leksikal dipandang secara fonis atau grafemis.

Bentuk-bentuk linguistik itu dapat berwujud morfem, morf, alomorf, dan kata;
bahkan ada yang lebih tinggi tatarannya, yaitu frase, klausa, kalimat, dan wacana
(Muslich, 2010 : 3).

Penjelasan atau pengertian bentuk-bentuk linguistik telah diketahui bersama
akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila diuraikan kembali di sini dengan
harapan sebagai pengingat kembali. Penjelasan yang akan diuraikan mungkin
bersifat sekilas saja, mengingat semua itu hanya sebagai gambaran terutama bagi
penulis. Penjelasan mengenai bentuk-bentuk linguistik tersebut akan dipaparkan
berikut ini.

Sebelum beranjak kepada penjelasan bentuk-bentuk linguistik tersebut,

penulis akan membatasi terlebih dahulu bahwa bentuk-bentuk yang mana saja
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yang akan dijelaskan. Bentuk-bentuk yang akan dijelaskan adalah morfem, morf,
alomorf, dan kata saja. Untuk tataran yang lebih tinggi tidak akan dibicarakan.
Mulai dari bentuk yang disebutkan pertama yakni morfem. Morfem adalah
satuan gramatikal terkecil yang memiliki makna. Dengan kata terkecil berarti
“satuan” itu tidak dapat dianalisis menjadi lebih kecil lagi tanpa merusak
maknanya. Umpamanya bentuk membeli dapat dianalisis menjadi dua bentuk
terkecil yaitu {me-) dan {beli}. Bentuk {me-} adalah sebuah morfem, yakni
morfem afiks yang secara gramatikal memiliki sebuah makna; dan bentuk {beli}
juga sebuah morfem, yakni morfem dasar yang secara leksikal memiliki makna.
Kalau bentuk beli dianalisis menjadi lebih kecil lagi menjadi be- dan li, keduanya
jelas tidak memiliki apa-apa. Jadi, keduanya bukan morfem. (Chaer, 2008:13).
Yang menjadi perhatian adalah bentuk-bentuk yang mirip, seperti contoh: pe pada
pecandu, pen pada penulis, pem pada pembawa, dan peng pada pengukur. Setelah
diteliti, ternyata kemiripan itu semata-mata disebabkan oleh lingkungan
(environment) yang berbeda. Bentuk pe disebabkan oleh (bentuk dasar yang
mengikutinya berawal dengan fonem) /c/ (candu), dan seterusnya. Apabila
demikian halnya, variasi bentuk itu sebenarnya merupakan realisasi dari morfem
tertentu, yaitu {peN-}. Realisasi yang demikian itu biasa disebut morf, sedangkan
apabila morf itu merupakan variasi bentuk suatu morfem dikatakan sebagai

alomorf (Muslich, 2010 : 3).
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2.4 Teori Fungsi

Sebelum berbicara tentang fungsi perlu ditekankan bahwa definisi fungsi di
sini telah dibatasi maknanya yakni fungsi sintaksis. Jadi, pembahasan mengenai
fungsi tidak akan melebar maknanya.

Yang dimaksud dengan fungsi sintaksis (atau kita sebut fungsi saja) adalah
semacam “kotak-kotak™ atau “tempat-tempat” dalam struktur sintaksis yang di
dalamnya akan diisikan kategori-kategori tertentu (Verhaar 1978, Chaer,
2007:20). Kotak-kotak itu bernama subjek (S), predikat (P), objek (O), komplemen
(Kom), dan keterangan (Ket). Secara umum “kotak-kotak” fungsi itu dapat
dibagankan sebagai berikut, meskipun di dalam praktik berbahasa urutannya bisa

tidak sama (Chaer, 2007:20).

S P (O/Kom) (Ket)

Dari bagan itu tampak bahwa secara formal fungsi S dan P harus selalu ada
dalam setiap klausa karena keduanya saling ‘“berkaitan”. Dalam hal ini bisa
dikatakan, bahwa S adalah bagian klausa yang menandai apa yang dinyatakan
oleh pembicaraan; sedangkan P adalah bagian klausa yang menandai apa yang
dinyatakan oleh pembicaraan mengenai S (Kridalaksana, 2002. dalam Chaer,

2007:21).

2.5 Teori Distribusi

Distribusi adalah semua posisi yang diduduki oleh unsur bahasa (KBBI).

Menurut Sukri (2008: 38 dalam Luthfiana 2011: 22) distribusi dapat juga
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dijelaskan sebagai keberterimaan suatu bentuk dalam sebuah kalimat. Artinya,
suatu bentuk akan berdistribusi pada kalimat tertentu, namun tidak pada kalimat
lainnya. Sukri mencontohkan dengan dua bentuk yang dibandingkan yaitu bentuk
kaki meja dengan kaki orang. Dalam dua bentuk tersebut terdapat morfem kaki
yang pengertiannya sama namun memiliki distribusi yang berlainan. Ini di
buktikan dengan kalimat bengkak kaki orang itu, dan tidak ditemukan bengkak
kaki meja itu.

Distribusi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah posisi yang
kemungkinan mampu dilekati oleh Klitika baik dari segi letak pelekatannya dalam

suatu bentuk maupun kategori kata dari bentuk yang dilekatinya.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dibicarakan masalah pendekatan penelitian, data dan

sumber data, metode dan teknik pengumpulan data, metode dan teknik analisis
data, dan metode dan teknik penyajian hasil analisis data.

Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dibagi menjadi tiga metode yakni, Metode Introspeksi, Metode dan teknik Cakap
(wawancara), dan Metode dan teknik Simak.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif sebagaimana yang diterapkan dalam penelitian linguistik

lainnya. Pendekatan deskriptif tersebut dapat diuraikan berikut ini.

3.1 Pendekatan Penelitian

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan pada
bagian sebelumnya, penulis menggunakan pendekatan penelitian dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang
digunakan untuk membuat deskripsi dari data dan fakta yang didapat, yang dalam
hal ini data tentang Klitika Bahasa Sasak di Desa Babussalam. Dengan begitu,
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini akan dijawab dengan cara
menggambarkan dan menjelaskan secara teoritik seperti apa dan bagaimana

bentuk dan fungsi Kklitika, sekaligus distribusinya dalam kata dan kalimat.
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3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode-metode atau cara-cara yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian adalah Metode Introspeksi, Metode Cakap (wawancara), dan
Metode Simak (pengamatan / Observasi). Dengan ketiga metode tersebut
diharapkan dapat mengumpulkan data yang sesuai dan yang dibutuhkan.
Penjelasan mengenai masing-masing metode tersebut akan diuraikan berikut ini.
1. Metode Introspeksi

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penyediaan data adalah
metode introspeksi (Mahsun, 2005 : 102). Sudaryanto (1993a dan 1993b dalam
Mahsun: 2005) mengklasifikasikan metode ini sebagai metode dalam penyediaan
data, atau yang disebutnya sebagai metode reflektif-introspektif, yaitu upaya
melibatkan atau memanfaatkan sepenuh-penuhnya, secara optimal, peran peneliti
sebagai penutur bahasa tanpa meleburlenyapkan peran kepenelitian itu. Metode
ini dimaksudkan sebagai upaya menguak identitas sosok pembentukan bahasa
yang dapat memungkinkan orang secara seksama satuan lingual tertentu yang
status kesatuan-lingualnya belum jelas, seperti wacana.

Metode introspeksi adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan
intuisi kebahasaan peneliti yang meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa
ibunya) untuk menyediakan data yang diperlukan bagi analisis sesuai dengan

tujuan penelitiannya (Mahsun, 2005 : 104).
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2. Metode dan Teknik Cakap (wawancara)

Metode dan teknik cakap atau dalam penelitian ilmu sosial dikenal dengan
nama metode wawancara atau interview merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam tahap penyediaan data yang dilakukan dengan cara peneliti
melakukan percakapan atau kontak dengan penutur selaku narasumber. Dalam
praktik penelitian sesungguhnya, bahwa untuk mendapatkan data si peneliti harus
secara sungguh memanfaatkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk
memancing informan agar mau berbicara. Oleh karena itu, metode ini memiliki
teknik dasar berupa teknik pancing. Sebagai teknik dasar tentunya memiliki teknik
lanjutan, yang dalam hal ini yang berupa teknik lanjutannya adalah teknik cakap
semuka dan teknik cakap taksemuka (Mahsun, 2005 : 250).

1) Teknik Cakap Semuka

Diberi nama teknik cakap semuka karena si peneliti melakukan percakapan
dengan cara berhadapan langsung di suatu tempat dengan informannya (Mahsun,
2005 : 251).

Dalam metode ini, akan didatangi para narasumber satu per satu untuk
diwawancarai mengenai masalah penelitian yang diangkat. Sebelumnya sudah
disiapkan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan langsung kepada
narasumber yang tentunya menyangkut masalah penelitian. Kemudian akan
ditanyakan semua pertanyaan yang sudah disiapkannya ke narasumber dan jikalau
ada pertanyaan yang dianggap tidak mendapatkan jawaban yang memuaskan,

maka akan ditanyakan ke narasumber yang lain. Tidak semua isi pembicaraan
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atau hasil wawancara akan ditampung. Semua informasi yang didapat akan dipilih
dan diambil mana yang berkaitan dengan penelitian.
2) Teknik Cakap Taksemuka

Dinamakan teknik cakap taksemuka karena si peneliti tidak bertemu secara
langsung dengan informan yang dijadikan sumber datanya. Dalam hal ini,
percakapan dapat dilakukan melalui telepon atau media lainya (Mahsun, 2005 :
252)

Sebagaimana definisi dari teknik tersebut, bahwa akan diminta beberapa
orang untuk diwawancarai atau dijadikan informan lewat media telepon selama
beberapa menit. Tentu saja orang-orang yang dijadikan informan tersebut sudah
masuk dalam kategori informan yang sudah ditentukan. Dari sanalah juga

beberapa data penelitian dikumpulkan sebanyak yang didapat.

3. Metode dan Teknik Simak

Metode simak merupakan metode yang digunakan dalam penyediaan data
dengan cara peneliti melakukan penyimakan penggunaan bahasa. Dalam ilmu
sosial, metode ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi.
Metode ini memiliki teknik dasar, yaitu teknik sadap. Dikatakan demikian karena
dalam praktik penelitian sesungguhnya penyimakan itu dilakukan dengan
menyadap pemakaian bahasa dari informan. Sebagai teknik dasar, maka ia
memiliki teknik lanjutan, yaitu teknik simak bebas libat cakap dan teknik simak
libat cakap, catat, dan rekam. Dua teknik lanjutan yang pertama disebutkan dari

metode ini (simak bebas libat cakap dan simak libat cakap) dapat disejajarkan
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dengan metode pengamatan (observasi) penuh dan metode pengamatan
berpartisipasi. Untuk lebih jelasnya, penerapan teknik-teknik dari metode simak
ini dalam penelitian sosiolinguistik (pemakaian bahasa) akan dipaparkan berikut
ini.

Metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dimaksudkan si
peneliti menyadap perilaku berbahasa di dalam suatu peristiwa tutur dengan tanpa
keterlibatannya dalam peristiwa tutur tersebut. Jadi, peneliti hanya sebagai
pengamat. Teknik ini dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa perilaku
berbahasa hanya dapat benar-benar dipahami jika peristiwa berbahasa itu
berlangsung dalam situasi yang sebenarnya yang berada dalam konteks yang
lengkap. Dalam menyadap perilaku orang-orang yang terlibat dalam peristiwa
tutur tersebut, peneliti tidak hanya sekedar menyadap dan menyaksikan, ia harus
mencatat hal-hal yang relevan, terutama bentuk perilaku setiap partisipan di dalam
peristiwa tutur. Bahkan, mungkin dia akan melakukan perekaman terhadap
peristiwa itu. Namun, perlu diingat bahwa perekaman tidak dapat
mendeskripsikan bentuk perilaku nonbahasa dari para partisipan yang terlibat
dalam peristiwa tutur. Dengan demikian, dalam praktik penelitian sesungguhnya
teknik simak bebas libat cakap ini haruslah diikuti dengan teknik lanjutan yang
berupa teknik catat dan dapat dibantu dengan teknik lanjutan yang berupa teknik
rekam.

Untuk memudahkan pencatatan, sebagai teknik lanjutan yang harus menyertai
penerapan teknik simak bebas libat cakap, si peneliti hendaknya membuat lembar

penyimakan, yang berisi kolom-kolom tempat mencatat dan atau berisi
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keterangan-keterangan yang dapat dicentang dengan cepat. Lembar penyimakan
pada dasarnya berisi hal-hal berikut.
a. Tanggal penyimakan
b. Topik pembicaraan (masalah sehari-hari atau bukan)
c. Lokasi tempat penyimakan
d. Orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tutur yang disimak (uraian tentang
orang pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya tergantung pada jumlah yang
terlibat. Uraian itu masing-masing berisi: status kekerabatan, umur, tingkat
pendidikan, bahasa yang digunakan dalam peristiwa tutur tersebut)
e. Nama penyimak, yang disertai tempat dan tanggal
Data yang diperoleh dari hasil penyimakan di atas dapat berupa data kualitatif
dan dapat berupa data kuantitatif. Apabila data yang diperoleh itu berupa data
kualitatif, sajiannya dilakukan dalam bentuk pemerian atau deskripsi dari apa
yang disimak, dan bukti-inilah yang disajikan dalam laporan hasil penelitian.
Adapun teknik simak libat cakap atau yang disebut metode pengamatan
berpartisipasi atau manunggal atau pengamatan penuh dimaksudkan sebagai
upaya penyadapan peristiwa tutur oleh peneliti dengan cara peneliti terlibat
langsung dalam peristiwa tersebut. Dalam hal ini, peneliti menyatu / manunggal
dengan partisipan yang hendak disimak perilaku tuturnya (Mahsun, 2007 : 242-
245).
Dengan mengamati secara terus-menerus dan dalam waktu yang mencukupi,
diharap mendapatkan data yang sebenarnya. Dalam hal ini pengamatan akan

dilakukan di dua dusun yang menjadi titik fokus ruang lingkup tersebut selama
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dua minggu ke depan. Mudah-mudahan waktu ini cukup untuk bisa
mengumpulkan semua data dan pemandangan-pemandangan dalam kegiatan
berbahasa yang dilakukan oleh para pengguna bahasa di daerah tersebut

khususnya mengenai Kklitika.

3.3 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya mengelompokkan,
menyamakan data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, serta
menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, tetapi tak sama. Dalam rangka
pengklasifikasian dan pengelompokan data tentu harus didasarkan pada apa yang
menjadi tujuan penelitian (Mahsun, 2007: 253).

Data yang diperoleh dari semua narasumber akan dipadukan atau
dibandingkan, kemudian akan dilihat mana data yang memiliki persamaan dengan
pertanyaan akan disimpan dan akan diabaikan data yang dianggap kurang kuat
atau tidak mirip dengan data yang lain. Kemudian, data yang diperoleh dari hasil
observasi akan mendapat perlakuan yang sama juga dengan hasil wawancara tadi,
yaitu semua data atau jawaban yang diperoleh akan dikumpulkan terlebih dahulu
untuk dipilih dan dipilah, kira-kira data mana yang mempunyai bukti kebenaran
yang cukup banyak dari yang lain dengan melihat hasil-hasil observasi di hari-hari
sebelum atau sesudahnya, maka itulah data yang akan dipakai.

Dari data yang sudah terkumpul, maka kemudian seluruh data dianalisis

dengan menggunakan metode agih dan metode distribusional. Metode agih di sini
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berguna untuk menganalisis relasi antar elemen dalam sebuah struktur sintaksis
(Sudaryanto, 1993 dalam Muammar, 2004: 26). Sedangkan metode distribusional
dihubungkan dengan fenomena-fenomena yang ada dalam bahasa itu sendiri tanpa
mengaitkannya dengan unsur di luar bahasa (Sudaryanto, 1993 dalam Muammar,
2004: 26). Beberapa metode Distribusional yang digunakan adalah melalui
beberapa teknik analisis yang tentunya sangat relevan dengan objek penelitin.
Setelah langkah-langkah di atas, dalam tahap analisis data ini memiliki
teknik-teknik lanjutan yang diharapkan untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Teknik-teknik tersebut adalah Teknik Pelesapan atau Delisi, Teknik
Penyisipan atau Intrupsi, Teknik Substitusi dan Teknik Permutasi. Teknik-teknik

tersebut akan diuraikan secara berurutan berikut ini.

3.3.1 Teknik Pelesapan atau Delisi
Yang dimaksud dengan teknik ini adalah kemungkinannya suatu unsur atau
satuan lingual yang menjadi unsur dari sebuah konstruksi dilesapkan atau
dihilangkan serta akibat-akibat struktural apa yang terjadi dari pelesapan itu
(Subroto, 1992: 84). Jadi, hakikat teknik lesap ialah pengurangan unsur dari
sebuah konstruksi. Teknik Delisi ini digunakan karena sangat bermanfaat dalam
menganalisis struktur kata atau frase dan tipe-tipe konstruksi frase dalam suatu

bahasa.
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3.3.2 Teknik Penyisipan atau Intrupsi
Teknik penyisipan atau Intrupsi kemungkinannya kita menyisipkan suatu
unsur atau satuan lingual atau konstruksi tertentu (morfologis atau sintaksis)
terhadap suatu satuan lingual atau konstruksi yang sedang dianalisis (Subroto,
1992: 79) Masalah yang perlu dikaji adalah: (a) dapatkah konstruksi tertentu
disisipi dengan unsur lain di antara unsur-unsurnya; (b) akibat-akibat apa yang
timbul, masih merupakan konstruksi yang lazim, terjadi perubahan isi atau

intrupsi atau tidak; (c) terjadi perubahan referen atau tidak (Muammar, 2004: 28).

3.3.3 Teknik Penggantian atau Substitusi

Teknik Substitusi (ganti) adalah teknik analisis yang berupa penggantian
unsur satuan lingual data. Dalam teknik ini unsur manapun yang diganti, unsur itu
selalu merupakan unsur yang justru sedang menjadi pokok perhatian dalam
analisis. Hasil penggunaan teknik ini mungkin ada dua yaitu berupa tuturan yang
dapat diterima (yang gramatikal) dan tuturan yang tidak dapat berterima (tidak
gramatikal) (Sudaryanto, 1993: 48). Kegunaan teknik substitusi ini adalah untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti dengan unsur
pengganti. Jika dapat digantikan maka kedua unsur tersebut berada dalam kelas
atau kategori yang sama. Makin banyak kemungkinan penggantian unsur yang
sama dalam berbagai satuan lingual, makin tinggi kadar kesamaannya, dan hal itu
berarti makin membentuk kemungkinan bahwa unsur yang dapat saling

menggantikan itu dalam kelas yang sama (Sudaryanto, 1993: 49).
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3.3.4 Teknik Pembalikan Urutan atau Permutasi

Teknik ini memungkinkan unsur-unsur langsung dari sebuah satuan atau
konstruksi dibalikkan urutannya. Teknik ini bertujuan untuk menguji tingkat
keketatan relasi antar unsur (langsung) suatu konstruksi atau satuan lingual
tertentu. Jika unsur (langsung) dari sebuah konstruksi dibalikkan, maka apakah
akibat yang ditimbulkannya dari pembalikan tersebut (Subroto, 1992: 80).
Selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan metode dan
teknik tersebut adalah: (a) menentukan morf, alomorf, morfem, dan frase, klausa,
dan kalimat yang akan dianalisis; (b) kemudian data tersebut dianalisis dengan

menggunakan metode atau teori yang diacu.

3.4 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas
masalah penelitian atau masalah yang hendak dipecahkan disajikan dalam bentuk
teori. Terdapat dua metode dalam menyajikan hasil temuan penelitian di atas,
yaitu (a) perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk penggunaan
terminologi yang bersifat teknis dan (b) perumusan dengan menggunakan tanda-
tanda atau lambang. Kedua metode tersebut masing-masing adalah metode
informal dan formal (Mahsun, 2007: 224). Dengan kedua metode itulah yang

nantinya akan digunakan untuk menyajikan hasil analisis data.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Bentuk Klitika Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di Desa Babussalam

Kecamatan Gerung

Dalam situasi berbahasa, orang sering kali menggunakan singkatan,
pemendekan, dan penggantian kata dengan tujuan untuk menghemat kata
dan mempersingkat durasi bicara. Hal tersebut juga bisa dikaitkan dengan
penggunaan Kklitika dalam kegiatan berbahasa. Misalnya dalam bahasa
Sasak, untuk menyatakan ‘saya sangat lapar’ orang cukup berkata
‘kelapahk’ yang dimana ke- adalah untuk menyatakan makna ‘sangat’ dan
lapah adalah bentuk dasar dan -k adalah klitika untuk orang pertama
tunggal yakni eku ‘saya’ sebagai orang yang merasakan sangat lapar
tersebut. Jadi, dengan begitu orang akan bisa menghemat kata dan
mempersingkat durasi bicaranya. Dari uraian tersebut, maka Kklitika bisa
juga didefinisikan sebagai pengganti pronomina.

Bahasa Sasak (BS) adalah bahasa yang tergolong cukup unik
terutama BS Dialek Meno-Mene (DMM) Desa Babussalam sehingga
membuatnya menarik untuk diteliti. Bahasa Sasak tersebut memiliki
beberapa keunikan, khususnya dalam hal Klitika. Keunikan yang
dimaksud adalah klitika persona dan nonpersona. Keunikan yang lain juga
terdapat dalam klitika persona itu sendiri yang salah satunya adalah

terjadinya penambahan fonem klitika pada kata tertentu dan dengan
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fonem tertentu. Mengenai keunikan-keunikan bentuk Klitika tersebut akan

dipaparkan berikut ini.

4.1.1 Klitika Persona
Yang dimaksud dengan Klitika persona adalah klitika yang mengacu

kepada orang atau manusia. Misalnya, wahm sembayang Adi? ‘sudah

kamu shalat Adi’? Klitika —m pada kalimat tersebut merupakan Kklitika
yang mengacu pada orang kedua tunggal yaitu Adi.

Sebelum membahas tentang bentuk-bentuk klitika persona dalam

bahasa Sasak Dialek Meno-mene di Desa Babussalam lebih lanjut akan

lebih  baik jika diketahui terlebih dahulu bentuk-bentuk pronomina

persona dalam bahasa tersebut. Bentuk-bentuk pronomina  persona

tersebut akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Bentuk Pronomina Persona BS DMM Desa Babussalam

Persona Tunggal Persona Jamak
Pertama Kedua Ketiga | Pertama Kedua Ketiga
eku, tiang side, kemu ie ite kemu pade, | ie pade, ie
kemu selepugn
selepugm

Setelah diketahui bentuk-bentuk pronomina persona itu barulah

dibahas mengenai bentuk-bentuk klitika untuk semua bentuk persona

tersebut. Bentuk-bentuk klitika tersebut akan dibahas secara satu per satu
untuk memudahkan dalam membedakannya.

Bentuk-bentuk  klitika  persona terdapat dalam  BS

yang

Desa Babussalam akan dideskripsikan dan dipaparkan
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berdasarkan jenis klitika tersebut, maksudnya jenis proklitik dan
enklitik. Untuk lebih jelasnya cara tersebut akan disajikan berikut
ini.
1)  Bentuk Proklitik Persona

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa proklitik adalah klitika
yang bersandar atau melekat di awal kata atau morfem tertentu. Pada
bagian ini akan dideskripsikan bentuk proklitik persona berdasarkan
bentuk tunggal dan jamaknya. Dengan cara yang demikian, pembahasan

ini diharapkan akan menjadi lebih rinci.

A. Bentuk Proklitik Persona Tunggal
Bentuk proklitik persona tunggal adalah bentuk klitika yang
melekat pada awal atau sebelah kiri kata yang dilekatinya yang mengacu
kepada seseorang atau satu orang saja. Contohnya pada data berikut ini.
(01) Kebukag lawang ne julug.
[kebukaq lawan ne juluq]
‘Saya buka pintu ini dulw’
(02) Telalo belanje enteh!
[tolalo bolanjs antEh]
‘Kita pergi belanja ayo!’
Terlihat bahwa pada data satu (01) kata kebukag adalah kata yang
berdasar verba bukaq ‘buka’ yang telah dilekati proklitik orang pertama

tunggal yaitu ke- sehingga menjadi kebukagq °‘saya buka’. Kemudian pada
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data dua (02) kata telalo adalah kata yang berdasar verba lalo ‘pergi’ yang
telah dilekati proklitik orang pertama jamak yaitu te- sehingga menjadi
telalo “kita pergi’.

Telah kita ketahui bahwa persona tunggal dibedakan menjadi tiga,
yaitu persona pertama tunggal, persona kedua tunggal, dan persona ketiga
tunggal. Untuk bentuk proklitik persona tunggal, hanya proklitik untuk
persona pertama tunggal yang ditemukan atau dijumpai dalam pertuturan.

Mengenai hal ini akan dijelaskan lebih lanjut berikut ini.

a. Bentuk Proklitik Persona Pertama Tunggal
Bentuk proklitik persona pertama tunggal adalah bentuk proklitik
yang mengacu kepada orang pertama yang bersifat tunggal atau satu
orang. Sebelum dijelaskan mengenai bentuk proklitik persona pertama
tunggal ini, terlebih dahulu akan  diberikan beberapa data berikut ini
untuk mendeskripsikan bentuk proklitik tersebut.
(03) Kelalo jok balen batur semendaq
[kelalo jok balen batur ssmandaq]
‘Saya pergi ke rumah teman dulu sebentar’
(04) Kemangan juluq aog.
[kemanan juluq aoq]
‘Saya makan dulu ya’
(05) Kampog mangan aog.

[kampoq manan aoq]
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‘Saya tambah makannya ya’
(06) Keampog mangan aog.*
(07) Kupagm bares.

[kupagm bares]

‘Kuupah kamu nanti’.
(08) Keupagm bares.*

Pada data (03), terlihat bahwa kata kelalo ‘saya pergi’ adalah kata
yang berdasar verba bukag ‘buka’ yang telah dilekati proklitik orang
pertama tunggal vyaitu ke- sehingga menjadi kelalo ‘saya pergi’. Begitu
juga halnya pada data (04) yakni kata kemangan ‘saya makan’ adalah kata
yang berdasar verba mangan ‘makan’ dan telah dilekati proklitik ke-. Lain
halnya pada data (05) dan (07) yakni kata kampoq dan kupaq adalah kata
yang berdasar verba ampog ‘tambah’ dan upag ‘upah’ yang sama-sama
telah dilekati proklitik orang pertama tunggal. Pertanyaannya, mengapa
dalam konstruksi itu tidak menjadi ‘keampoq’ dan ‘keupaq’ seperti
tampak pada data (06) dan (08)? jawabannya adalah karena bentuk
tersebut tidak berterima dan karena bentuk proklitik ke- tersebut melekat
pada kata yang berawal dengan fonem vokal sehingga fonem vokal [9]
pada proklitik ke- tersebebut menjadi hilang.

Jadi, berdasarkan data di atas, terlihat bahwa bentuk proklitik
untuk orang pertama tunggal adalah ke-, dan akan berbentuk k- apabila

melekat pada kata yang berawal dengan fonem vokal. Dapat kita
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simpulkan juga bahwa proklitik persona pertama tunggal hanya bisa

melekat pada kelas kata verba saja.
Catatan: bentuk proklitik untuk orang kedua tunggal dan Ketiga
tunggal tidak ditemukan dalam pertuturan atau dengan kata

lain tidak terdapat bentuk proklitik untuk orang kedua dan
ketiga tunggal.

B. Bentuk Proklitik Persona Jamak

Yang dimaksud dengan bentuk proklitik segmental persona jamak
adalah bentuk klitika yang melekat pada awal kata yang mengacu kepada
beberapa orang yang dimaksud. Berikut akan disajikan data sebagai
contoh.

(09) Telalo begawe enteh.
[tolalo bagawe antEh]
‘Kita pergi pesta ayo’.

Pada dtata (09) tersebut, kata telalo ‘kita pergi’ adalah kata berdasar
verba lalo ‘pergi’ yang kemudian dilekati proklitik te- yang mengacu
kepada orang pertama yang bersifat jamak.

Bentuk persona tersebut juga dibedakan menjadi tiga, Yyaitu persona
pertama jamak, persona kedua jamak, dan persona ketiga jamak. Namun
selama penelitian, hanya bentuk proklitik persona pertama jamak yang
dijumpai dalam pertuturan dan untuk persona kedua dan ketiga jamak
tidak ditemukan bentuk proklitiknya. Berikut akan jelaskan mengenai

bentuk proklitik persona pertama jamak tersebut.
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a. Bentuk Proklitik Persona Pertama Jamak
Untuk menjelaskan dan  mendeskripsikan  bentuk proklitik ini,
pertama-tama akan diberikan beberapa data mengenai bentuk proklitik
tersebut yang telah dikumpulkan selama penelitian. Datanya sebagai
berikut.
(10) Temangan leq luah sekeli aoq?
[tomanan leq luah soksli aoq]
‘Kita makan di luar sekali ya?’
(11) Tenginem bareh leq taoq dengan saq begawe no aoq?
[taninam barEh leq taoq denan saq bagawe no aoq]
‘Kita minum di tempat orang pesta itu ya?’
(12) Tundang pak camat endah.
[tundan paq camat Endah]
‘Kita undang pak camat juga.’
(13) Teundang pak camat endah.*
(14) Lemaq bian tesogul malik aog?
[IEmaq bian tssogul malik aoq]

‘Besok malam kita keluar lagi ya?’

(15) Tanteh leq luah bae.

[tanteh leq luah bae]
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‘Kita tunggu di luar saja’.
(16) Teanteh leq luah bae.*

Pada data (10), kata temangan adalah berasal dari bentuk dasar
verba mangan ‘makan’ yang telah dilekati proklitik te- sehingga menjadi
temangan ‘kita makan’. Begitu juga pada contoh sembilan (11), kata
tenginem adalah berasal dari bentuk dasar verba nginem ‘minum’ yang
telah dilekati proklitik orang pertama jamak yaitu te- sehingga menjadi
tenginem ‘kita minum’. Berbeda halnya dengan data (12) dan data (15),
kata tundang ‘kita undang’ dan tanteh ‘kita tunggu’ adalah sama-sama
berdasar verba yakni undang dan anteh yang keduanya juga sama-sama
dilekati proklitik orang pertama jamak. Namun bentuk proklitik tersebut
berubah yang tadinya te- menjadi t-, hal yang demikian itu dikarenakan
fonem awal dari kata yang dilekati berfonem vokal sehingga fonem {e}
pada proklitik te- tersebut menjadi hilang.

Jadi, bentuk proklitik untuk orang pertama jamak adalah te-, dan
akan menjadi t- apabila melekat pada kata yang berawal dengan fonem
vokal. Inilah salah satu keunikan yang dimaksud yang terdapat dalam
bahasa Sasak tersebut.

Berdasarkan data dan penjelasan mengenai proklitik tersebut, dapat
juga ditarik kesimpulan bahwa proklitik hanya dapat melekat pada kata

verba saja.

2) Bentuk Enklitik Persona
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Bentuk enklitik persona adalah bentuk Kklitika yang melekat pada
akhir suatu kata atau satuan lingual yang dilekatinya yang mengacu
kepada orang atau manusia. Bentuk enklitik ini akan dibahas dengan cara
memisahkan bentuk persona tunggal dan persona jamaknya. Untuk lebih

jelasnya cara yang dimaksud akan diterapkan berikut ini.

A. Bentuk Enklitik Persona Tunggal

Yang dimaksud dengan bentuk enklitik persona tunggal adalah
bentuk enklitik persona yang mengacu kepada satu orang saja. Bentuk
enklitik persona ini juga dibedakan atas tiga macam, yaitu bentuk enklitik
persona pertama, kedua dan ketiga tunggal. Ketiga bentuk tersebut satu

per satu akan dibahas berikut ini.

a. Bentuk Enklitik Persona Pertama Tunggal
Bentuk enklitik persona pertama tunggal merupakan bentuk enklitik
yang mengacu kepada orang pertama yang bersifat tunggal. Untuk
mengetahui  bentuk enklitik tersebut, terlebih dahulu akan disajikan
beberapa data sebagai deskripsi. Data yang dimaksud adalah sebagi
berikut.
(17) Lalongk jok balen beruq leguq ye nadeq to.
[lalonk jok balen baruq laguq y» nadeq to]
‘Saya pergi ke rumahnya tadi tapi dia tidak ada di sana’

(18) Ye bedah ban montor no, lampagk ntan jerin.
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[yo badah ban montor no, lampagk sntan jorin]
‘Ban motor itu pecah tadi, jalan kaki saya jadinya.’
(19) Side suruqg eku nganjeng, nganjengk senog.
[sids suruq aku nanjsn, nanjonk senoq]
‘Anda yang menyuruh saya duduk, ya saya duduk’
(20) Petengk kemu jok sekolaham oneq legug kemu nadeq
to.
[petonk komu jok sokolaham oneq lsguq komu nadeq
to]
‘Saya cari kamu ke sekolahmu tadi tapi kamu tidak ada
di sana’
(21) Melengk lalo lemun upagk.
[melenk lalo lomun upaqgk]
‘Saya mau pergi kalau dia mengupahku.’
(22) Bangketk saq eleq dayen balem no.
[bankstk saq eleq daysn balem no]
‘Sawah saya yang berada di sebelah utara rumahmu itu.’
(23) Sakit matengk ngoneq lalog tanggaq Tv.
[sakit matonk nonEq laloq tangaq tivi]
‘Sakit mata saya kalau terlalu lama menonton Tv.’
Terlihat pada data (18) kata lampagk ‘jalan kaki saya’ adalah

berbentuk dasar verba lampaq ‘jalan kaki’ yang kemudian dilekati

enklitik —k. Sedangkan pada data (17) kata lalongk ‘pergi saya’, dan data



(20) petengk ‘saya cari’ adalah sama-sama berbentuk dasar verba yaitu
lalo ‘pergi’ dan pete ‘cari’ yang telah dilekati enklitik orang pertama
tunggal yaitu —k. Pertanyaannya, dari mana huruf ng atau fonem {n} pada
kata-kata tersebut timbul? Jawabannya adalah karena Kkata dasar yang
dilekati enklitik tersebut berakhir dengan fonem vokal, itulah yang
menimbulkan penambahan fonem {n} pada akhir kata dasar tersebut.
Begitu juga pada data (21), kata melengk ‘saya mau/ingin’ adalah
berbentuk dasar ajektifa mele ‘mau/ingin’ yang telah dilekati enklitik —k
dan kerena kata dasar tersebut berakhir dengan fonem vokal, maka akan
tersisipkan fonem {n} di antara kata dasar dan enklitik tersebut sehingga
menjadi melengk ‘saya mau’. Kemudian pada data (23), kata matengk
‘mata saya’ adalah berbentuk dasar nomina mate ‘mata’, yang kemudian
dilekati enklitik untuk orang pertama tunggal dan menimbulkan fonem
{n} di antara kata dasar dan enklitik tersebut sehingga menjadi matengk.
Inilah salah satu keunikan bahasa Sasak dialek meno-mene di Desa
Babussalam Kecamatan Gerung.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bentuk enklitik orang pertama tunggal adalah -k, dan akan terjadi
penambahan fonem {n} di antara kata dasar dan enklitik tersebut apabila

kata dasar yang dilekati enklitik tersebut berakhir dengan fonem vokal.

b.  Bentuk Enklitik Persona Kedua Tunggal



Bentuk enklitik persona kedua tunggal adalah bentuk enklitik yang
mengacu  kepada orang kedua yang  bersifat  tunggal.  Untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk enklitik ini terlebih dahulu akan
disajikan beberapa data yang telah dikumpulkan dalam penelitian
mengenai enklitik tersebut. Data tersebut adalah sebagai berikut.

(24) Atongm oleq dengan saq kepusag no oneq?
[atonm oleq danan saq kopusaq no onEq]
‘Kamu antar pulang orang yang tersesat itu tadi?’
(25) Ingetd dengan saq liwat tie?
[instd donan saq liwat tis]
‘Anda ingat orang yang lewat itu?’
(26) Lalond meken robin?
[lalond maksn robin]
‘Anda pergi ke pasar kemarin?’
(27)  Sig ingesm ediq.
[siq ingsm adiq]

‘Kamu sangat cantik adik.’

(28) Melem milu begawean?
[melem milu bogawean]
‘Kamu mau ikut bekerja?’

(29) Mentelah julug aneh, lelahd tie.

[motolah juluq anEh, Islahd tis]



‘Silahkan istirahat dulu, anda capek itu.’
(30) Kerengm sag warne ijo no?

[kerenm saq warns ijo no]

‘Sarungmu yang berwarna hijau itu?’
(31) Ye poteq wah bulund tie.

[yo poteq wah bulund tis]

‘Rambut anda sudah putih itu.’
(32) Kebeleq tokond jerin nane.

[kobaleq tokond jorin nanE]

‘Toko anda lebih besar jadinya sekarang.’

Pada data (24), (28), dan (30) kata atongm ‘kamu hantar’, melem
‘kamu ingin’, dan kerengm ‘sarungmu’ adalah kata yang berdasar atong,
mele, dan kereng yang kemudian dilekati enklitik orang kedua tunggal
yakni —m. Kemudian pada data (25), kata ingetd ‘anda ingat’, dan data
(29) lelahd ‘anda lelah’ adalah kata yang berdasar inget ‘ingat’ dan lelah
‘capek’ yang kemudian dilekati enklitik orang kedua tunggal yaitu —d
(biasanya digunakan untuk orang yang dituakan/dihormati). Lain halnya
pada data (26), (31), dan (32), kata lalond, ‘pergi anda’ bulund, ‘rambut
anda’ dan tokond ‘toko anda’ adalah berdasar lalo ‘pergi’, bulu ‘rambut’
dan took ‘toko/kios’ yang juga telah dilekati enklitik —d, namun Kkarena
kata-kata  tersebut berakhiran dengan fonem vokal, maka terjadi
penambahan fonem pada akhir kata dasar tersebut atau di antara Kkata

dasar dan enklitik tersebut yaitu {n}.



Jadi, bentuk enklitik untuk orang kedua tunggal adalah —-m dan -d.
Kemudian akan terjadi penambahan fonem [n] pada akhir kata dasar yang
telah dilekati enklitik —d atau di antara kata dasar dan enklitik tersebut

apabila kata dasar yang dilekati itu berakhiran dengan fonem vokal.

c.  Bentuk Enklitik Persona Ketiga Tunggal
Bentuk enklitik persona ketiga tunggal adalah bentuk enklitik yang
mengacu kepada orang ketiga yang bersifat tunggal. Akan disajikan
beberapa data dalam bentuk kalimat mengenai bentuk enklitik ini untuk
mendeskripsikannya. Berikut adalah datanya.
(33) Lalon sekolah anakm?
[lalon sokolah anakm]
‘Dia pergi sekolah anakmu?’
(34) Palegn maling saqg sekelem no isig amagm?
[palEqn malin saq sokslom no isiq amaqm]
‘Dia kejar pencuri yang tadi malam itu oleh ayahmu?’
(35) Tamen kuliah Susi berug?
[taman kuliah susi baruq]
‘Dia masuk kuliah Susi tadi?’
(36) Taekn bejumat amagm Ovan?
[taken bojumat amaqm Ovan]
‘Dia pergi jum’atan ayahmu Ovan?’

(37) Tidemn?
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[tidemn]
‘Dia tidur?’
(38) Datengn pegawe bank no nageh?
[datenn pagawe bank no nageh]
‘Dia datang menagih pegawai bank itu?’
(39) Soguln jeloqg pade no sig Tuag Nursan inag?
[soguln jsloq pade no siq tuaq nursan inaq]
‘Dia pergi jemur padi itu sama Paman Nursan ibu?’

Terlihat jelas bahwa pada data (33) sampai dengan data (39), bentuk
enklitik untuk orang ketiga tunggal yang melekat pada suatu kata adalah
—-n dan tidak mengalami perubahan bentuk walaupun fonem akhir pada
kata yang dilekati adalah fonem vokal. Hal ini terlihat pada data (33) dan
(35). Pada data (33) adalah kata berdasar verba lalo ‘pergi’ kemudian
dilekati enklitik —n (untuk orang ketiga tunggal) menjadi bentuk lalon
‘dia pergi’. Begitu juga pada data (36), kata tamen ‘dia masuk’ adalah
berdasar verba tame ‘masuk’ yang kemudian dilekati oleh enklitik —n.
Jadi dengan begitu, bentuk enklitik untuk orang ketiga tunggal adalah —n.

B. Bentuk Enklitik Persona Jamak

Bentuk enklitik persona jamak adalah bentuk enklitik yang
mengacu kepada beberapa orang. Bentuk enklitik persona jamak juga
dibedakan menjadi tiga, yaitu persona pertama, kedua, dan ketiga jamak.
Akan tetapi, selama penelitian baik itu yang secara interospeksi,

wawancara, bahkan secara simak tidak ditemukan bentuk enklitik untuk



persona kedua dan ketiga jamak. Dengan kata lain, tidak terdapat bentuk
enklitik untuk persona kedua dan ketiga jamak tersebut. Hanya bentuk
enklitik untuk persona pertama jamak yang dapat dijumpai dalam
pertuturan. Berikut ini akan dideskripsikan dan dipaparkan mengenai

bentuk enklitik tersebut.

a. Bentuk Enklitik Persona Pertama Jamak
Bentuk enklitik persona pertama jamak adalah bentuk enklitik yang
mengacu kepada orang pertama yang bersifat jamak atau lebih dari satu.
Berikut ini adalah data mengenai bentuk enklitik tersebut.
(40) Taekt senog bejumat lemag.
[taEkt sanoq bojumat IEmaq]
‘Kita naik jum’atan besok.’
(41) Tokolt mentelah leq berugaqg no perasagk laeqg.
[tokolt montslah leq barugaq no psrasagk laeq]

‘Perasaan saya, kita istirahat di berugaq itu dulu.’

(42) Milunt lalo nyongkolan robin.
[milunt lalo yonkolan robin]
‘Kita ikut pergi nyokolan kemarin.’
(43) Lalont roah sekelem.
[lalont roah sskslom]

‘Kita pergi tahlilan tadi malam.’
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(44) Tament sekolah lemaq kelemaq batur?
[tamant sokolah IEmaq kelEmagq batur]
‘Kita masuk sekolah besok pagi kawan?’

(45) Datengt wah bale ne.
[datont wah bale ne]
‘Kita sudah sampai di rumah ini’

(46) Pendagt ngoneg-ngoneq lemun jaq mene bae.
[pondaqt nonEqnonEq lsmun jaq mane bae]
‘Kita bosan lama-lama kalau begini terus’.

Berdasarkan data di atas dapat Kkita lihat bentuk enklitik orang
pertama jamak, seperti tampak pada data (40) yaitu kata taekt ‘kita naik’
adalah kata berdasar verba taek ‘naik’ yang kemudian dilekati enklitik
untuk orang pertama jamak yaitu -t. Begitu juga halnya pada data (41)
yaitu kata tokolt berasal dari bentuk verba dasar tokol ‘duduk’ yang
kemudian dilekati enklitik —t. Sedangkan pada data (42), (43), dan (44)
terjadi penambahan atau penyisipan fonem {n} di antara kata dasar dan
enklitik —t tersebut. Pada data (42) kata milunt adalah berdasar verba milu
‘ikut’ yang telah dilekati enklitik untuk orang pertama jamak sehingga
menjadi milunt ‘kita ikut’. Penyisipan fonem {n} tersebut dikarenakan
kata dasar yang dilekati oleh enklitik itu berakhiran dengan fonem vokal.
Begitu juga pada data (43), kata lalont berdasar verba lalo yang telah
dilekati enklitik —t, juga terjadi penambahan atau penyisipan fonem {n}

dikarenakan fonem akhir kata dasar tersebut juga berfonem vokal yaitu
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{o}. Kemudian yang terakhir yaitu data (44), pada data tersebut terdapat
kata tament ‘kita masuk’ yang berdasar verba tame ‘masuk’ yang
kemudian dilekati enklitik —t, kata tersebut juga terjadi penambahan
fonem {n}, itu karena kata dasar yang dilekati enklitik tersebut berakhiran
dengan fonem vokal juga yaitu {o}. Jadi kesimpulannya, bentuk enklitik
orang pertama jamak adalah -t dan akan terjadi penyisipan fonem {n} di
antara kata dasar dan enklitik orang pertama jamak tersebut apabila kata
dasar yang dilekati enklitik itu berakhir dengan fonem vokal.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai
bentuk-bentuk klitika BS DMM Desa Babussalam. Kesimpulan tersebut
akan dideskripsikan dalam tabel berikut.

Tabel. 3. Bentuk klitika persona BS DMM

Pronomina Persona
Klitika Persona Tunggal Persona Jamak
Pertama | Kedua | Ketiga | Pertama | Kedua Ketiga
proklitik | € (k) ] - () ] ]
Enklitik | ¥ o n t ' '

4.1.1.1 Klitika Nonpersona

Klitika dalam BS DMM tidak hanya terdapat untuk persona saja
melainkan juga untuk nonpersona vyaitu untuk hewan, tumbuhan, dan
bahkan untuk benda. Hal ini terjadi karena dalam BS DMM hewan,
tumbuhan, dan benda tersebut juga di-dia-kan. Pernyataan tersebut

terbukti pada kalimat; (1) le belage kaog no ‘dia kelahi kerbau itu’. (2) le
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rebaq lolon paog no sig angin ‘dia tumbang pohon mangga itu oleh
angin’ dan (3) le robek karung ne ‘dia sobek karung ini’. Oleh karena itu,
klitika nonpersona juga terdapat dalam BS DMM Desa Babussalam.

Mengenai bentuk klitika untuk hewan, tumbuhan, dan benda ini

akan dibahas dan dirinci berikut ini.

A. Klitika untuk hewan
Berikut akan diberikan beberapa data mengenai klitika yang
mengacu kepada hewan sebagai contoh.
(47) Tamen wah bare kaog no?
[taman wah bars kaoq no]
‘(Dia) sudah masuk kandang kerbau itu?’
(48) Wahn mangan manok ne?
[wahn manan manok no]
‘Sudah (dia) makan ayam ini?
(49) Sig kuatn muni kedit saq to bale no.
[siq kuatn muni ksdit saq to bale no]
‘Sering sekali (dia) berkicau burung yang di rumah itu.’
Terlihat dari data (47) sampai data (49) bahwa bentuk
klittka yang mengacu kepada hewan adalah -n. Misalnya pada
data (47) tersebut, kata tamen ‘dia masuk / masuk dia’ adalah

kata yang berdasar tame ‘masuk’ yang kemudian dilekati enklitik
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-n. Jadi, bentuk klitika yang mengacu kepada

berupa enklitik —n.

B. Klitika untuk tumbuhan

hewan adalah

Seperti yang telah  dijelaskan  sebelumnya, bahwa  klitika

nonpersona juga terdapat untuk tumbuhan atau yang mengacu

kepada tumbuhan. Berikut ini adalah datanya.

(50)

(51)

(52)

Dari

Sig tinggangn lolon paoq tie.
[siq tingann lolon paoq tis]

‘Tinggi sekali (dia) pohon mangga itu’

Beun rebaq lolon bonut no siq angin padahal kebelegn.

[bsun rabaq lolon bonut no siq anin padahal kabsleqn]
‘Bisa tumbang pohon beringin itu padahal
sekali’

Keloeg buagn nyembug ne.

[koloeqn buaq yosmbuq ne]

‘Banyak sekali buahnya jambu ini’

data (50) sampai dengan (52) terlihat

(dia) besar

bahwa bentuk

klitika yang mengacu kepada tumbuhan adalah -n. Misalnya pada

data (50), kata tinggangn adalah berasal dari kata tinggang

‘tinggi’

mengacu

yang kemudian dilekati enklitik —n, yaitu

kepada lolon paoq ‘pohon  mangga’ t

enklitik  yang

ersebut.  Jadi,



bentuk  klitika yang mengacu kepada tumbuhan adalah  berupa

enklitik —n.

C. Klitika untuk benda

Bukan hanya untuk hewan dan tumbuhan saja, klitika yang
dipakai untuk mengacu kepada bendapun terdapat dalam
pertuturan. Untuk mendeskripsikan hal ini akan disajikan
beberapa data berikut ini.

(53) Siq galohn moll saq tebangun nane no.

[siq galohn moll saq tsbanun nane no]
‘Luas sekali moll yang dibangun sekarang itu’

(54) Kesolah cetn bale tie.

[kosolah cEtn bale tis]
‘Indah sekali catnya rumah itu.’

Terlihnat pada data di atas bahwa klitika yang mengacu
kepada benda vyaitu berbentuk enklitik -n. Penjelasannya, pada
contoh data (54) terdapat kata cetn ‘catnya’ yang berasal dari kata
cet kemudian dilekati enklitik -n yang mengacu kepada bale tie
‘rumah itu’. Berdasarkan data dan penjelasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa bentuk Klitika yang mengacu kepada
nonpersona adalah enklitik —n saja.

Karena hewan, tumbuhan, dan benda dalam bahasa Sasak DMM

khususnya di Desa Babussalam di-dia-kan dan tidak ada istilah untuk
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hewan, tumbuhan, dan benda tersebut disebut kemu ‘kamu’, kemu pade
‘kalian’, atau disebut ie pade ‘mercka’ maka klitika yang mengacu
kepadanya adalah berbentuk seperti klitika orang ketiga tunggal yaitu -n.
Bentuk klitika nonpersona tersebut selalu berjenis enklitik. Perlu
diperhatikan juga bahwa tidak ada istilah bentuk pertama, kedua, dan

bentuk ketiga pada Kklitika nonpersona.

4.1.2 Kilitika Suprasegmental

Unsur bahasa suprasegmental adalah suatu bentuk di luar kebahasaan yang
menyertai fonem tertentu, yaitu bisa berupa tinggi rendahya bunyi, tekanan suara
atau stress, pemanjangan atau tempo, dan kesenyapan atau jeda. Menurut KBBI,
suprasegmental adalah 1) a berhubungan dng segmen ujaran atau bunyi (fonem),
yaitu nada, tekanan, sendi, intonasi; dan 2) n (fonem yg) tidak dapat membentuk
kata, tetapi membedakan makna kata (msl tekanan). Akan tetapi, dalam bahasa
Sasak di Desa Babussalam bentuk klitika suprasegmental hanya berupa tekanan
suara pada fonem-fonem klitika tertentu saja.

Klitika suprasegmental hanya terdapat atau melekat pada kata yang
berakhiran dengan fonem yang sama dengan fonem Klitika tersebut.
Dengan kata lain, Kklitika suprasegmental tidak akan terdapat pada kata
yang berakhiran dengan fonem yang berbeda dengan fonem atau satuan
fonem Klitika itu sendiri.

Telah kita ketahui bahwa bentuk enklitik segmental yang telah

dipaparkan pada bagian sebelumnya adalah pada dasarnya berupa satu
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fonem yaitu -k, -m, -d, -n, -t.. Jikalau ada kata atau satuan lingual tertentu
yang dapat dilekati oleh klitika_berfonem akhir sama dengan salah satu
fonem Kkilitika tersebut akan terbentuk klitika suprasegmental.

Berikut ini akan dideskripsikan mengenai klitika suprasegmental

berdasarkan bentuk persona tunggal dan jamaknya.

4.1.2.1 Klitika Suprasegmental Persona Pertama Tunggal
Pada bagian ini akan  disajikan  beberapa data  untuk
mendeskripsikan  klitika suprasegmental untuk orang pertama tunggal.
Data yang dimaksud sebagai berikut.
(55) Anak’ sag mame no.
[anak’ saq mams no]
‘Anakku yang laki-laki itu.’
(56) Siq sakit betek™ ne.
[siq sakit batak™ ne]
‘Sakit sekali lenganku ini.’
(57) Tetu kandik™ saq jeugm tie?
[totu kandik® saq jouqm tis]
‘Benar kapakku yang kau bawa itu?’
(58) Balek™ wah nane.
[balEK™ wah nanE]
‘Saya sudah baligh sekarang.’

(59) Rantek™ cobaq aneh!
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[rantok” cobaq aneh]

‘Coba tebas saya ayo’
Dari semua data di atas mengenai Klitika suprasegmental
untuk orang pertama tunggal dapat dilihat bahwa Klitika tersebut
berupa penekanan pada fonem akhir kata tempat melekat Klitika

tersebut yaitu {k}.

4.1.2.2 Klitika Suprasegmental Persona Kedua Tunggal
Mengenai Kklitika suprasegmental untuk orang kedua tunggal akan
dideskripsikan melalui data yang telah dikumpulkan berikut ini.
(60) Berem  ne?
[boram’ ne]
‘Beremmu ini?’
(berem adalah nama minuman keras yang dapat
diperoduksi oleh orang Lombok)
(61) Usam’ sag nyawung tie?
[usam’ saq yawun tis]
‘Usammu yang berserakan itu?’
(usam adalah nama atau sebutan dari parutan kelapa yang
sudah diambil santannya)
(62) Kerem" kereng no endah?
[keram" keren no Endah]

‘Kamu rendam sarung itu juga?’
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Sama halnya dengan  klitika  suprasegmental  untuk  orang
pertama  tunggal, Klitika ~ suprasegmental untuk  orang kedua
tunggal juga berupa penekanan pada fonem akhir kata yang
dilekatinya, namun  Klitika ini adalah  berupa penekanan pada

fonem akhir yaitu {m}.

4.1.2.3 Klitika Suprasegmental Persona Ketiga Tunggal
Untuk  mendeskripsikan  Kklitika tersebut juga akan disajikan
beberapa data yang telah ditemui di lapangan. Berikut adalah data yang
dimaksud.
(63) Molen" pondok no singgaq aloh!
[molan” pondok no singaq aloh]
‘Molennya pondok itu pinjam sana!’
(64) Belin® baturn.
[belin™ baturn]
‘Dia tinggalkan temannya’
(65) Sampan sei ne?
[sampan’ soi ne]
‘Sampannya siapa ini?’
Dari ketiga data di atas, sudah cukup jelas bahwa Kklitika
suprasegmental untuk orang ketiga tunggal adalah berupa
penekanan pada fonem {n} vyaitu fonem vyang terletak di akhir

kata yang dimana klitika jenis ini dapat melekatinya.

Ixv



4.1.2.4 Klitika Suprasegmental Persona Pertama Jamak

Sebelum dijelaskan mengenai klitika suprasegmental untuk orang
pertama jamak tersebut, akan disajikan beberapa data mengenai Kklitika
tersebut terlebih dahulu. Datanya sebagai berikut.

(66) Bangket™ saq eleq dayen balem no.

[bankst™ saq eleq daysn balem no]
‘Sawabh kita yang di sebelah utara rumahmu itu.’
(67) Endegn apag sampat™ ne?
[endeqn apaq sampat’ ne]
‘Bukannya sapu lidi kami ini?’
(68) Berat® jag adon pegawean tie malik.
[borat’ jaq adon pagawean tio malik]
‘Kami merasa berat untuk melakukan pekerjaan itu lagi.’

Jika  klitika  suprasegmental untuk orang pertama  tunggal,
orang kedua tunggal, dan ketiga tunggal berupa penekanan satu
fonem pada akhir kata yang dilekati saja maka  klitika
suprasegmental untuk orang pertama jamakpun demikian.

Berdasarkan data dan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kklitika suprasegmental hanya berupa penekanan pada fonem akhir
pada suatu kata atau satuan lingual lainnya dan semuanya berjenis enklitik
saja. Yang membedakan masing-masing klitika suprasegmental tersebut

adalah penekanan pada fonem yang berbeda-beda.
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4.2 Fungsi Klitika Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene Desa Babussalam
Kecamatan Gerung

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, fungsi klitika
yang dimaksud di sini adalah fungsi sintaksisnya. Artinya, fungsi-fungsi sintaksis
mana saja yang dapat diisi oleh klitika itu sendiri, apakah berfungsi sebagai
subjek, objek, pelengkap, ataukah keterangan dalam kalimat.

Perlu diingatkan bahwa, pada pembahasan tentang fungsi klitika dalam
bahasa Sasak ini tidak akan membahas mengenai klitika nonpersona dan klitika
suprasegmental secara spesifik karena semua bentuk klitika dalam bahasa Sasak
memiliki fungsi yang kurang lebih sama baik itu klitika nonpersona maupun
suprasegmental.

Berikut ini akan disajikan beberapa data dalam bentuk klitika segmental
persona sebagai contoh atau perwakilan dari semua bentuk klitika yang ada untuk

diketahui fungsinya dalam suatu kalimat.

4.2.1 Klitika sebagai Subjek
Subjek merupakan fungsi sintaksis terpenting yang kedua setelah predikat.
Pada umumnya subjek berupa nomina, frase nominal, atau klausa. Pada

umumnya, subjek terletak di sebelah Kiri predikat. Jika unsur subjek panjang
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dibandingkan dengan unsur predikat, subjek sering juga diletakkan di akhir

kalimat (Alwi dkk, 327: 2003).

Klitika dalam bahasa Sasak yang berfungsi sebagai subjek biasanya melekat

sebelum predikat atau sebagai proklitik. Dalam hal ini, klitika hanya melekat pada

bentuk dasar verba saja karena proklitik hanya mampu berdistribusi pada kelas

kata verba saja, seperti tampak pada data berikut ini.

(69)

(70)

(71)

(72)

Kelalo ojok Gerung.
S P Ket.

[kolalo ojok gorun]
‘Saya pergi ke Gerung’
Kanteh nete.

S P Ket.

[kanteh nete]

‘Saya tunggu di sini’

Temangan leq warung bareh.

S P K1 Kz

[tomanan leq warun bareh]
‘Kita makan di warung nanti’
Tundang tuan guru endah.

S P @) Pel.

[tundan tuan guru endah]

‘Kita undang tuan guru juga.’

Terlihat jelas bahwa pada data (69) sampai dengan data (72) fungsi sintaksis

proklitik adalah sebagai subjek. Misalnya pada data (69) kelalo ojok gerung ‘saya

pergi ke gerung’ proklitik ke- berfungsi sebagai subjek dan kata lalo ‘pergi’ yang

dilekatinya berfungsi sebagai predikat. Jadi, klitika yang berfungsi sebagai subjek
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adalah klitika yang berjenis proklitik dan melekat atau berdistribusi pada verba

saja.

4.2.2 Kilitika sebagai Objek

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letaknya selalu setelah langsung
predikatnya. Dengan demikian, objek dapat dikenali dengan memperhatikan (1)
jenis predikat yang dilengkapinya dan (2) cirri khas objek itu sendiri. Objek
biasanya berupa nomina atau frase nominal (Alwi dkk, 328: 2003).

Dalam bahasa Sasak DMM, Klitika akan berfungsi sebagai objek apabila
mengikuti predikat suatu kalimat. Kehadirannya dalam suatu kalimat selalu
ditandai oleh verba transitif. Selain itu, kehadiran objek selalu dituntut oleh verba
transitif dalam kalimat aktif. Jenis klitika dalam hal ini selalu berlaku sebagai
enklitik. Hal ini tampak pada data berikut.

(73) Dengan-dengan no badagk
S P O

[denandsnan no badagk]

‘Orang-orang itu yang memberitahu saya’

(74)  Inag surugm jok peken
S P O Ket.

[inaq surugm jok psken]
‘Ibu menyuruhmu ke pasar’

(75)  Ite tolungan robin
S P O Ket

[ito tolunan robin]
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‘Kita yang membantu dia kemarin’

(76) H. Jalal bengt pegawean ne.
S P O Ket.

[haji jalal bent psgwean ne]
‘H. Jalal yang memberikan kita pekerjaan ini’

Berdasarkan contoh dan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Klitika yang mengisi fungsi sebagai subjek pada suatu kalimat adalah
klitika yang berjenis proklitik dan Klitika yang mengisi fungsi sebagai objek
adalah Klitika yang berjenis enklitik dan keduanya hanya melekat pada kata dasar

verba.

4.3 Distribusi Klitika Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene Desa Babussalam
Kecamatan Gerung

Yang dimaksud dengan distribusi adalah semua posisi yang ditempati oleh
unsur bahasa. Jadi, distribusi klitika yaitu semua posisi yang ditempati oleh klitika
itu sendiri. Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan dan dipaparkan mengenai
posisi-posisi yang bisa ditempati oleh masing-masing bentuk klitika itu. Telah
dibedakan menjadi empat bagian dalam pembahasan ini, yaitu distribusi klitika
pada kelas kata, distribusi dua klitika dalam satu kata, distribusi klitika dengan
pemarkah superlative, dan distribusi klitika yang dapat berpindah posisi. Keempat
pembahasan ini akan dibahas secara satu per satu berikut ini.

Sebelum itu, perlu ditekankan bahwa pada pembahasan ini semua Klitika

yang terdapat dalam bahasa Sasak DMM ini yaitu klitika nonpersona, dan klitika
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suprasegmental tidak akan dibahas secara spesifik pada bagian ini karena pada

dasarnya distribusi untuk semua klitika adalah sama.

4.3.1 Distribusi klitika pada Kelas Kata

Pada bagian ini akan dipaparkan dan dideskripsikan mengenai Klitika yang
berdistribusi pada beberapa kelas kata. Masing-masing kelas kata tersebut yang
dapat dilekati oleh klitika akan dibahas secara satu per satu supaya bisa diketahui
kelas kata apa saja yang dapat dilekati oleh klitika tersebut. Untuk lebih jelasnya

marilah Kita perhatikan penjelasan berikut ini.

4.3.1.1 Distribusi Klitika pada Verba
Pada bagian ini akan dideskripsikan Kklitika yang dapat berdistribusi
pada kelas kata verba baik itu berjenis proklitik maupun enklitik. Kedua
jenis Kklitika tersebut akan dibahas secara terpisah. Proklitik dan enklitik
yang melekat pada kelas verba akan dideskripsikan dengan data yang
telah dikumpulkan selama penelitian. Data yang dimaksud adalah sebagai

berikut.

1) Data Proklitik pada Verba
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa proklitik adalah Klitika

yang bersandar atau melekat di awal kata atau morfem tertentu.
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dipilah, dan

terdapat proklitik yang dapat berdistribusi pada kelas kata verba.

Data yang dimaksud sebagai berikut:

(77)

(78)

(79)

(80)

(81)

(82)

(83)

Kebukaq lawang ne julug.
[kobukaq lawan ne juluq]
‘Saya buka pintu ini dulu.’
Kelalo jok balen batur semendag.
[kelalo jok balen batur ssmandaq]
‘Saya pergi ke rumah teman dulu sebentar.’
Kenginem kembeq julug, kebedak ne.
[keninom kembeq juluq, kabadak ne]
‘Saya minum dulu ya, saya haus sekali ini.’
Kupagm lemag.
[kupagm IEmaq]
‘Saya upah kamu besok’
Telalo bgawe enteh!
[tolalo bgawe antEh]
‘Kita pergi pesta ayo!’
Telampaq wah ne?
[tolamaq wah ne]
‘Kita berangkat sudah ini?’
Tundang pak camat endah?

[tundan paq camat Endah]

dianalisis,

Ixxii



‘Kita undang pak camat juga?’
(84) Lemagq bian tesogul malik aoq?
[IEmaqg bian tssogul malik aoq]
‘Besok malam kita keluar lagi ya?’
Berdasarkan data di atas tersebut terbukti bahwa proklitk dapat

berdistribusi pada kelas kata verba.

2) Data Enklitik pada Verba
Enklitik adalah lawan dari proklitik yaitu Kklitika yang melekat atau
bersandar di akhir atau belakang kata atau satuan lingual tertentu. Berikut
akan disajikan beberapa data yang telah dikumpulkan sebagai contoh.
Data yang dimaksud sebagai berikut:
(85) Antehk semeton!
[antehk somston]
‘Tunggu saya saudara!’
(86) Wah datengk bale ne.
[wah datank bale ne]
‘Saya sudah sampai di rumah ini’
(87) Tokolk mentelah leq balen semendag.
[tokolk mantslah leq balen somandaq]
‘Saya mampir di rumahnya sebentar’
(88)  Side surug eku nganjeng, nganjengk senog.

[sids suruq sku nanjsn, nanjenk snoq]
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(89)

(90)

(91)

(92)

(93)

(94)

(95)

(96)

‘Anda yang menyuruh saya duduk, saya duduk sih’
Arag Rp. 5.000 belanjengk.

[araq lims ribu bslanjonk]

‘Cuma lima ribu saya belanja.’

Atongm oleq dengan saqg kepusaq no oneq?
[atonm oleq danan saq kopusaq no onEq]
‘Kamu antar pulang orang yang tersesat itu tadi?’
Adonm pegawean no sekelem?

[adonm pagawean no sokslom]

‘Kamu kerjakan pekerjaan itu tadi malam?’
Impetm lawang pawon no?

[impstm lawan pawon no]

‘Kamu tutup pintu dapur itu?’

Milund_lalo roah?

[milund lalo roah]

‘Anda ikut pergi tahlilan?’

Lalond meken robin?

[lalond msksn robin]

‘Anda pergi belanja ke pasar kemarin?’
Lalom mancing oneq?

[lalom mancin onEq]

‘Kamu pergi memancing tadi?’

Lalon sekolah anakm?
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[lalon sokolah anakm]
‘Dia pergi sekolah anakmu?’
(97) Datengn pegawe bank no nageh?
[datenn pagawe bank no nageh]
‘Dia datang menagih pegawai bank itu?’
(98)  Soguln jeloqg pade no sig Tuag Nursan inag?
[soguln jsloq pade no siq tuaq nursan inaq]
‘Dia keluar jemur padi itu sama Paman Nursan ibu?’
(99) lalont bejumat lemagq.
[taEkt bsjumat IEmaq]
‘Kita pergi jum’atan besok’
(100) Lalont beli tangkong sekelem endih?
[lalont bali tankon sakolom sndih?
‘Kita pergi beli baju tadi malam ya?’
(101) Tament sekolah lemaq kelemaq batur?
[tamont sokolah IEmaq kelEmaq batur]
‘Kita masuk sekolah besok pagi kawan?’
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, terlihat bahwa
enklitik juga dapat berdistribusi pada kelas kata verba. Jadi, jenis Kklitika
yang tergolong proklitik dan enklitik keduanya dapat berdistribusi pada

kelas kata verba.

4.1.1.2 Distribusi Klitika pada Ajektiva
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Ajektiva atau kata sifat adalah kategori yang ditandai oleh
kemungkinannya untuk bergabung dengan partikel tidak dan dapat
mendampingi nomina atau didampingi partikel seperti; lebih, sangat,
agak, serta mempunyai ciri-ciri morfologis seperti —er (dalam honorer), -
if (dalam sensitif) (Kridalaksana, 1994: 59).

Seperti sebelumnya, pada bagian ini akan dideskripsikan klitika
yang melekat pada kelas kata tersebut atau Kklitika yang dapat berdistribusi
pada kelas kata ajektiva tersebut.

Setelah dilakukan penelitian dan menganalisis data yang telah
dikumpulkan ternyata jenis klitika yang dapat berdistribusi pada kelas
kata ajektiva hanya enklitik saja dan jenis proklitik yang berdistribusi
pada kelas kata tersebut tidak dijumpai dalam pertuturan. Berikut akan

disajikan data enklitik yang berdistribusi pada kelas kata ajektiva.

1) Data Enklitik pada Ajektiva
(102) Siq lapahk lasing sekelem no.
[siq lapahk lasin sokslom no]
‘Saya sangat lapar tadi malam itu.’
(103) Meletk lalo jok pante malik.
[mslEtk lalo jok pante malik]
‘Saya ingin pergi lagi ke pantai’
(104) Melend milu?

[melend milu]
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‘Anda mau ikut?’

(105) Melem begawean leq Alfamart?
[melend begawean leq alfamart]
‘Mau kamu kerja di Alfamart?’

(106) Melunt lemunt jaq ndeq tao.
[mslunt lomunt jaq sndeq tao]
‘Kita akan merasa malu kalau tidak bisa’

Telah  dibuktikan melalui data di atas bahwa Kklitika yang

berjenis enklitik dapat berdistribusi pada kelas kata ajektiva.

4.1.1.3 Distribusi Klitika pada Nomina

Nomina atau kata benda adalah kategori secara sintaksis tidak
mempunyai  potensi untuk bergabung dengan partikel tidak, dan
mempunyai potensi untuk didahului oleh partikel dari (Kridalaksana,
2007).

Sama halnya dalam kategori ajektiva, pada kelas kata nomina juga
tidak terdapat bentuk proklitik yang melekatinya. Selama waktu
penelitian tidak dijumpai hal tersebut baik itu penelitian yang secara
wawancara maupun observasi. Dengan kata lain, proklitik tidak dapat
berdistribusi pada kelas kata nomina. Akan tetapi, jenis Kklitika yang
tergolong enklitik yang melekat pada kelas kata nomina banyak dijumpai
dalam pertuturan. Enklitik yang berdistribusi pada kelas kata nomina

terlihat pada data berikut ini. Data yang dimaksud sebagai berikut.
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1) Data Proklitik pada Nomina
(107) Kebale taoqgt tindok aoq?*

‘Kita tidur di rumah saya ya’?
(108) Sakit kotak ne*

‘Sakit kepala saya ini’

2) Data Enklitik pada Nomina
(109) Bangketk saq eleq dayen balem no.
[bankstk saq eleq daysn balem no]
‘Sawahku yang berada di sebelah utara rumahmu itw’
(110) Solahan balen ie deit balengk.
[solahan balen 19 doit balenk]
‘Rumahnya lebih bagus daripada rumahku’
(111) Angkagm coret bukungk?
[ankaqm corEt bukunk]
‘Kenapa kamu menyoret bukuku?’
(112) Kebeleq ruen Imem.
[kobsleq rusn imsm]
‘Tanganmu terlihat sangat besar’
(113) Kerengm saq ijo no?
[kerenm saq ijo no]
‘Sarungmu yang hijau itu?’

(114) Ye poteq wah bulund.
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[ye poteq wah bulund]
‘Ternyata rambut anda sudah putih’
(115) Kepengd teriq tie.
[KEpEnd toriq tis]
‘Uang anda jatuh itu’
(116) Kebeleq tokond jerin nane.
[kobsleq tokond jorin nane]
‘Toko anda lebih besar kelihatannya sekarang’
(117) Paden sei belim tie?
[paden ssi bslim tis]
‘Padi siapa yang kamu beli itu?’
(118) Lengi padent teun ne.
[loni padent toun ne]
‘Padi kita jeleq tahun ini’
Telah dibuktikan dengan data di atas bahwa enklitik dapat berdistribusi pada
kelas kata nomina, sedangkan proklitik tidak bisa. Jadi, jenis Kklitika yang dapat

berdistribusi pada kelas kata nomina adalah enklitik saja.

4.1.1.4 Distribusi Klitika pada Numeralia
Numeralia adalah kategori yang dapat (1) mendampingi nomina

dalam konstruksi sintaksis, (2) mempunyai potensi untuk mendampingi
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numeralia lain, dan (3) tidak dapat bergabung dengan tidak atau dengan
sangat. (Kridalaksana: 79: 1994).

Sebagaimana pada kelas kata sebelumnya, pada kelas kata ini pula
akan dideskripsikan bentuk-bentuk klitika yang dapat melekatinya. Untuk
mendeskripsikan klitika yang berdistribusi pada kelas kata tersebut akan
disajikan beberapa data yang telah dikumpulkan. Data tersebut sebagai
berikut.

1) Data Proklitik pada Numeralia
(119) Araq keseribu belanje ne*

(120) Araq kepeng teseribu?*

2) Data Enklitik pada Numeralia
Bentuk enklitik yang melekat pada kelas kata numeralia dapat
dijumpai dalam pertuturan. Hal ini dapat dibuktikan dengan data yang
telah dikumpulkan di bawah ini.
(121) Araqg seribungk belanje ne.
[araq soribunk bslanjs ne]
‘Cuma seribu saya belanja ini’
(122) Araqg lime ratusk berutang kan?.
[lims ratusk bsrutan kan]
‘Hanya lima ratus saya hutang kan?’
(123) Pire jutem belanje tie?

[pirs jutam bslanjo tis]
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‘Berapa juta kamu belanja itu?’
(124) Araq kepeng sepulu ribum?
[araq kEpEn sspulu ribum]
‘Ada uang sepuluh ribumu?’
(125) Araqg sejuten belanje.
[araq s9juton bsolanjs]
‘Cuma satu juta dia belanja’
Berdasarkan data di atas telah dibuktikan bahwa enklitik dapat
berdistribusi pada kelas kata numeralia, sedangkan proklitik yang melekat pada

numeralia tidak dijumpai dalam pertuturan atau tidak berterima.

4.1.1.5 Distribusi Klitika pada Adverbia

Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi  ajektiva,
numeralia, atau proposisi dalam konstruksi sintaktis. Dalam kalimat la
sudah pergi, kata sudah adalah adverbial, bukan karena mendampingi
verba pergi, tetapi karena mempunyai potensi untuk mendampingi
ajektiva, misalnya dalam Saatnya sudah dekat. Jadi, sekalipun banyak
adverbial dapat mendampingi verba dalam konstruksi sintaksis, namun
adanya verba itu bukan menjadi cirri adverbia (Kridalaksana: 81:1994).

Pada kelas kata ini juga hanya enklitik yang dapat berdistribusi. Itu
karena jenis proklitik yang melekat pada kelas kata adverbial ini tidak
dijumpai dalam pertuturan. Mengenai data tentang enklitik yang

berdistribusi pada kelas kata ini akan disajikan berikut ini.
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1) Data Enklitik pada Adverbia
(126) Wahk mangan leq bale.
[wahk manan leq bale]
‘Saya sudah makan di rumah’
(127) Endegk mele.
[endegk mele]
‘Saya tidak mau.’
(128) Nyingkengk repot ne.
[yinkenk rEpot ne]
‘Saya sedang sibuk ini.’
(129) Endegm mele milu?
[endegm mele milu]
‘Kamu tidak mau ikut?’
(130) Dasm teriq berug.
[dasm tsriq baruq]
‘Kamu hamper jatuh tadi’
(131) Ketuan cobag sangn mele!
[kotuan cobaq sann mele]
‘Coba tanya mungkin dia mau!’
(132) Wahn mangan anakm tie.
[wahn manan anakm tis]
‘Dia sudah makan anakmu itu?’

(133) Embe jaqt lei?
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[embe jaqt Ioi]
‘Mau kemana kita?’
(134) Beunt milu?
[bount milu]
‘Boleh kami ikut?’
Jadi, Dberdasarkan data di atas telah terbukti bahwa enklitik

dapat berdistribusi pada kelas kata Adverbia.

4.1.1.6 Distribusi Klitika pada Interogativa

Interogativa atau kata tanya adalah kategori dalam kalimat
interogatif ~ yang  berfungsi menggantikan ~ sesuatu  yang ingin
diketahui  oleh  pembicara atau mengukuhkan apa yang telah
diketahui pembicara. Dalam kategori ini juga hanya enklitik yang
dapat  berdistribusi atau yang dapat dijumpai dalam  pertuturan
dan dapat berterima. Berikut ini akan dideskripsikan = mengenai

klitika yang melekat pada kelas kata tersebut.

1) Data Enklitik pada Interogativa
Beberapa data mengenai enklitik yang melekat atau
berdistribusi  pada  kategori  interogativa  dapat  dijumpai  dalam

pertuturan. Data tersebut sebagai berikut.
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(135) Pirangk wah beit kepengm?
[pirank wah bait KEpEnm)]
‘Kapan saya pernah ambil uangmu?’
(136) Kembegk males lalog?
[kembegk malss laloq]
‘Kenapa saya malas sekali?’
(137) Piram jagq mereriq?
[piram jaq marsriq]
‘Kapan kamu akan menikah?’
(138) Kembegm?
[kembeqm]
‘Kamu kenapa?’
(139) Kembegn jag Adi no angkagn momot lalog?
[kembeqn jaq adi no ankaqn momot laloq]
‘Dia kenapa Adi itu, kok murung sekali?’
(140) Pirant jag peyu lalo mancing?
[pirant jaq poyu lalo mancin]
‘Kapan kita jadi pergi memancing?’

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, terlihat jelas
bahwa enklitik dapat berdistribusi pada kelas kata interogativa
walaupun hanya pada beberapa bentuk kata saja.

Catatan: bentuk kata interogativa seperti ape (apa), sei (siapa),

berembe  (bagaimana) tidak  dapat  dilekati  oleh

Klitika karena tidak dijumapai datanya dan tidak
berterima.
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4.1.1.7 Distribusi Klitika pada Konjungsi

Konjungsi  adalah  kategori yang  berfungsi  untuk  meluaskan
satuan  yang lain  dalam konstruksi hipotaktis, dan  selalu
menghubungkan dua satuan atau lebih dalam konstruksi.
Konjungsi atau disebut juga kata hubung dapat dilekati oleh
Klitika dalam pertuturan atau praktek berbahasa. Hal ini dapat

dibuktikan dengan beberapa data yang akan disajikan berikut ini.

1) Data Enklitik pada Konjungsi
Data enklitik yang melekat pada Kkelas kata konjungsi dapat
dijumpai di lapangan atau dalam pertuturan sehingga berikut ini
akan disajikan data tersebut.
(141) Ape jagk gaweq ne adengk sag meuq kepeng.
[apo jagk gawEq ne adenk saq mauq kEpEn]
‘Apa yang akan saya kerjakan ini supaya saya dapat

uang?’

(142) Melengk begawean timaqgk jaq tegejiq sejute sebulan.
[melenk bagawean timaqgk jaq togajiq sejuts ssbulan]
‘Mau  saya  bekerja  walaupun saya digaji satu  juta
sebulan.’

(143) Pecu-pecu entan berajah adem pinter!
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[pacupacu ontan borajah adem pintor]
‘Rajin-rajin caranya belajar supaya kamu pintar!’
(144) Nangis senog lemum tempuk!
[nanis ssnoq lsmum tompuk]
‘Nangis sih kalau kamu dipukul!’
(145) Nane bae lalo adend endeq lelah lemaq!
[nanE bae lalo adend sndeq Islah IEmaq]
‘Sekarang saja pergi supaya anda tidak capek besok!’
(146) Lemun le jag serian senoq milu ngerean jag momot leq
bale.
[lomun 19 jaq sorian sonoq milu nerean jaq momot leq
bale]
‘Kalau dia sih lebih baik ikut daripada dia diam di
rumah.’
(147) Melent kuat ulang ne adent jelap inget.
[melent kuat ulan ne adent jslap inet]

‘Kita harus sering ulangi ini supaya kita cepat ingat’

(148) Seriant senoq endag jual ngereant jaq pocol.
[soriant sonoq ondaq jual nereant jaq pocal]
‘Lebih baik kita jangan menjualnya daripada kita rugi.’
Catatan: kata konjungsi deit (dan) tidak dapat dilekati oleh

klitika karena tidak berterima dan tidak ditemukan
dalam pertuturan.
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Berdasarkan data dan pemamaparan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa proklitik hanya mampu berdistribusi pada kelas kata verba saja dan enklitik
dapat berdistribusi pada beberapa kelas kata yakni kelas kata verba, ajektiva,
nomina, numeralia, adverbia, interogativa, dan konjubgsi. Hal ini akan tampak

jelas pada diagram berikut.

PROKLITIK | omo oo N VERBA
KLITIKA VERBA
o7 w AJEKTIVA
2Pl Y NOMINA
—’/&"
ENKLITIK  ge==Z% . »| NUMERALIA
- ;{ ~~~~~
BSANCNRE ADVERBIA
keterangan: oS T-~
NN INTEROGATIVA
—— :garis jenis N AN
S Al KONJUNGSI
----- » : garis distribusi RN
hEN

Selain dilihat dari kemampuan Klitika berdistribusi pada kelas kata, dalam
pembahasan ini juga akan dibahas mengenai kemampuan Klitika berdistribusi
secara bersamaan dalam satu kata, artinya bisa terdapat dua bentuk Kklitika
sekaligus dalam satu kata. Selain dapat berdistribusi dengan unsur Klitika yang
lain, ternyata klitika juga dapat berdistribusi dengan unsur pemarkah superlative
dalam satu kata. Dalam pembahasan ini juga akan dibahas tentang kemampuan
klitika dalam berpindah ke kata yang lain apabila konstruksi dalam suatu kalimat
dirubah. Untuk lebih jelasnya, hal-hal tersebut akan dibahas satu per satu berikut

ini.
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4.3.1 Distribusi Dua Klitika dalam Satu Kata
Dalam bahasa Sasak DMM pendistribusian klitika dalam suatu kata bisa
terdapat dua klitika sekaligus. Dalam hal ini, klitika selalu berdistribusi pada kelas
kata verba. Berikut ini akan disajikan beberapa data untuk mendeskripsikan hal
tersebut.
(149) Bares kupagm.
[bares kupagm]
‘Nanti saya upah kamu’
(150) Kantehd leq luah.
[kantehd leq luah]
‘Saya tunggu anda di luar’
(151) Lemaq tebentum isiq do’e.
[l[Emaq tobsntum isiq do’e]
‘Besok kita bantu kamu dengan doa’
Pada data (149) kata kupagm ‘saya upah kamu’ terlihat bahwa ada dua
klitika yang melekat pada kata upaq “upah’ yaitu proklitik orang pertama tunggal
k- dan enklitik orang pertama tunggal yaitu —m. Begitu juga pada data (150) dan

(151) terlihat jelas ada dua klitika yang melekat pada satu kata. Jadi, terbukti

bahwa dalam satu kata_dua bentuk klitika dapat berdistribusi secara bersamaan.

4.3.2 Distribusi Klitika dengan Pemarkah Superlatif
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Dalam proses berdistribusi pada suatu kata, klitika seringkali berdampingan
dengan bentuk pemarkah superlatif (penanda sangat). Pada proses ini klitika selalu
berlaku sebagai enklitik. Hal ini terlihat pada data di bawah ini.

(152) Kelelahk nganteh wah ne.
[kslslahk nanteh wah ne]
‘Saya sangat lelah menunggu sudah ini.’
(153) Mangan julug aloh, kelapahm ruen tie!
[manan juluq aloh, kelapahm rusn tis]
‘Makan dulu sana, kamu kelihatnnya sangat lapar itu!’
(154) Onyag-onyaq, kelolatn langan tie!
[oyaq oyaq, kselolatn lanan tis]
‘Hati-hati, jalan itu sangat licin!’
(155) Beliant es aloh, kebedakt ne.
[boliant Es aloh, kebadakt ne]
‘Belikan kami es sana, kami haus sekali ini!’

Terlihat bahwa pada data (152) sampai dengan data (155) klitika yang
berdistribusi dengan pemarkah superlatif pada suatu kata. Seperti pada data (154)
yaitu pada kata kelapahm ‘kamu sangat lapar’ adalah kata yang terbentuk dari
salah satu unsur pemarkah superlatif ke- dengan kata dasar ajektiva lapah ‘lapar’
yang kemudian dilekati enklitik orang kedua tunggal -m. Berdasarkan pemaparan
di atas, terbukti bahwa klitika dapat berdistribusi dengan pemarkah superlatif pada
suatu kata.

Catatan: bentuk ke- yang terdapat pada data di atas adalah salah satu bentuk
pemarkah superlatif bukan bentuk proklitik orang pertama tunggal. Walaupun
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bentuknya serupa, tapi bentuk pemarkah superlatif tersebut hanya bisa
berdistribusi pada kelas kata ajektiva saja dan bentuk proklitik orang pertama
tunggal hanya bisa berdistribusi pada kelas kata verba saja.
4.3.3 Distribusi Klitika yang Dapat Berpindah Posisi
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan tentang pendistribusian klitika yang
dapat dipindah posisinya pada suatu kata apabila konstruksi kalimatnya berubah.
Beda halnya dengan afiks yang tidak dapat dipindah posisinya walaupun
konstruksi kalimatnya berubah. Akan diberikan beberapa data berikut ini sebagai
contoh.
(156) Kelelahk ne.
[kololahk ne]
‘Saya sangat lelah ini.’
(157) Kelelah idapk ne.
[kolslah idapk ne]

‘Saya merasa sangat lelah ini.’

(158) Tangkongm tie?
[tankonm tie]
‘Bajumu itu?’
(159) Tangkong berum tie?
[tankon bsrum tig]
‘Baju barumu itu?’
Data di atas merupakan contoh bahwa klitika dalam bahasa Sasak DMM

dapat berpindah posisi apabila konstruksi kalimatnya berubah. Seperti pada data
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(156) dengan (157), pada konstruksi kelelahk ne ‘saya sangat lelah ini’ enklitik
melekat pada kata kelelah ‘sangat lelah’ kemudian ketika konstruksi kalimatnya
dirubah menjadi kelelah idapk ne ‘saya merasa sangat lelah ini’ enklitik melekat
pada kata idap ‘rasa/merasa’. Begitu juga halnya pada data (158) dengan data

(159) di atas.

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian mengenai bentuk dan
fungsi serta distribusi klitika bahasa Sasak Desa Babussalam Kecamatan Gerung,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
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Dalam Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene khususnya di Desa Babussalam
Kec. Gerung memiliki bentuk klitika yang secara garis besar dapat dibagi menjadi
tiga yakni klitika persona, klitika nonpersona dan Klitika suprasegmental.

Fungsi sintaksis bentuk-bentuk Klitika yang sudah dideskripsikan tersebut
adalah 1) klitika dalam suatu kalimat atau klausa adalah sebagai subjek yang
dimana fungsi ini hanya dapat diisi oleh proklitik yang melekat pada kata verba
dan biasanya terletak di awal kalimat, 2) dan berfungsi sebagai objek yang dimana
hanya enklitik yang dapat mengisinya.

Dalam kaitannya dengan distribusi, distribusi klitika dapat dilihat dari empat
posisi yang berbeda yaitu 1) distribusi klitika pada kelas kata, 2) distribusi dua
klitika dalam satu kata, 3) distribusi klitika dengan pemarkah superlatif dalam

suatu kata, dan 4) distribusi klitika yang dapat berpindah posisi.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang sudah dikemukakan
sebelumnya, pada bagian ini penulis dapat menyampaikan saran sebagai berikut:
1) Penulis berharap akan ada penelitian lanjutan yang lebih mendalam terhadap
bahasa Sasak khususnya mengenai klitika dan kajiannya lebih menarik, sampel
lebih luas, serta teknik analisis yang lebih ampuh demi mendapatkan hasil yang

lebih baik.
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2) Berkaitan dengan kekurangan-kekurangan yang mungkin banyak terdapat
dalam skripsi ini, penulis mengharapkan adanya kritik yang bersifat
membangun demi untuk melengkapi tulisan ini.

3) Jika ada penelitin lanjutan tentang masalah ini, penulis menyarankan agar
peneliti lebih pandai dan berhati-hati menganalisis data-data kebahasaan yang
telah diperoleh.

4) Bagi peneliti selanjutnya, demi memperoleh data-data kebahasaan yang valid
cobalah untuk berangkat dari hati yang sungguh-sungguh barulah terjun ke
lapangan untuk meneliti.

5) Agar para peneliti lebih mudah melakukan penelitian secara langsung ke
lapangan, perlu adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang

bewenang baik itu berbentuk fasilitas terlebih juga berbentuk dana.
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LAMPIRAN



Pedoman Wawancara

Nama

Lingkungan Tempat Tinggal :
Umur

Jenis Kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Daftar Pertanyaan

1. Sudah lama bapak/ibu/saudara/i tinggal di Desa Babussalam?

2. Apakah anda asli kelahiran sini?

3. Berkaitan dengan bahasa, apakah anda mengetahui apa itu klitika?
(menjelaskan arti klitika kalau informan belum mengerti).

4. Bagaimanakah bentuk klitika di desa ini yang anda ketahui?

5. Bisakah anda menyebutkan contoh dalam kata atau kalimat mengenai bentuk
Klitika itu?

6. Bagaimanakah fungsi klitika itu yang anda ketahui?

7. Apakah anda tahu apa yang dimaksud fungsi itu?
(menjelaskan apa itu fungsi kalau informan belum tahu/mengerti).

8. Bagaimanakah distribusi klitika itu yang anda ketahui?

9. Berkaitan dengan hal tersebut, apakah anda mengetahui apa itu distribusi?
(menjelaskan secara sepintas apa itu distribusi apabila informan belum

mengerti).
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10. Mengapa anda menggunakan Klitika itu dalam berkomunikasi?
11. Kapan anda harus menggunakan klitika itu ketika berkomunikasi?

Daftar Informan

1. Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai

Pekerjaan

: Wal’afiah

: Dusun Bermi Karang Dalem Timur

: 46 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia

: Kepala Dusun Bermi Kr. Dalem Timur
: Madrasah Aliyah

: H. M. Fadli

: Dusun Bermi Kr. Dalem Timur

: 53 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia

: Penghulu Desa Babussalam dan D
Bermi Kr. Dalem Timur

: Madrasah Aliyah

: Tanwir, S.Pd.l.

: Dusun Bermi Kr. Dalem Timur

: 38 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia

:guru

usun
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Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal

: S1 Pendidikan Agama Islam

: H. Jamaludin, M.Pd.lI.

: Dusun Bermi Kr. Dalem Timur

: 45 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan Bahasa Indonesia
: guru

: S2 Pendidikan Agama Islam

: Hj. Munawaroh

: Dusun Bermi Kr. Dalem Timur
: 50 tahun

: perempuan

: bahasa Sasak

: penjahit

: Madrasah Tsanawiyah

. Siti Fatmawati, S.Pd.

: Dusun Bermi Kr. Dalem Barat

: 30 tahun

: perempuan

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: guru

: S1 Pendidikan Bahasa Indonesia

: Alsah

: Dusun Bermi Kr. Dalem Barat
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10.

11.

Umur

Jenis kelamin
Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan
Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin
Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan
Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal

: 40 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia

: Kepala Dusun Bermi Kr. Dalem Barat
: Madrasah Tsanawiyah

: Inaq Sagnah

: Dusun Bermi Kr. Dalem Barat

: 54 tahun

: perempuan

: bahasa Sasak

: ibu rumah tangga

: Mahli

: Dusun Peturunan Puntig

: 40 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: tukang

: SMP

: Inag Sagmah

: Dusun Karang Langko
: 52 tahun

: perempuan

: bahasa Sasak

. petani

: M. Zaini, S.I.P

: Dusun Karang Langko



12.

13.

14.

Umur

Jenis kelamin
Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan
Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin
Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan
Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan

Pendidikan

Nama

Lingkungan tempat tinggal
Umur

Jenis kelamin

Bahasa yang dikuasai
bahasa Arab

Pekerjaan

Pendidikan

: 37 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: Kepala Desa Babussalam

:S1

: Ust. Nursin

: Dusun Bangket Bawaq

: 41 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: wiraswasta

: Madrasah Aliyah

: L. Mursan

: Dusun Bangket Bawaq

: 36 tahun

. laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: Kepala Dusun Bangket Bawaq

: Madrasah Aliyah

: Ust. Muhsar, S.Pd.1

: Dusun Bangket Bawaq
: 42 tahun

- laki-laki

bahasa Sasak, bahasa Indonesia,

: guru

: S2 Pendidikan Agama Islam

dan
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15. Nama
Lingkungan tempat tinggal
Umur
Jenis kelamin
Bahasa yang dikuasai
Pekerjaan
Pendidikan

: Murahim, S.Sos.

: Dusun Bile Kedit Selatan

: 37 tahun

- laki-laki

: bahasa Sasak dan bahasa Indonesia
: Sekretaris Desa Babussalam

:S1
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Data Klitika Segmental Bahasa Sasak DMM Desa Babussalam:

(010) Kebukag lawang ne julug.
[ksbukaq lawan ne juluq]
‘Saya buka pintu ini dulu’
(011) Kebeit kepeng leq bale julug.
[kobsit kEpEn leq bale juluq]
‘Saya ambil uang di rumah dulw’
(012) Kelalo jok balen batur semendaq
[kolalo jok balen batur ssmondaq]
‘Saya pergi ke rumah teman dulu sebentar’
(013) Kemangan julug aoq.
[kemanan juluq aoq]
‘Saya makan dulu ya’
(014) Kampog mangan aog.
[kampoq manan aoq]
‘Saya tambah makannya ya’
(015) Kenginem kembeq julug, kebedak ne.
[koninam kembeq juluq, kebadak ne]

‘Saya minum dulu ya, saya sangat haus ini’
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(016)

(08)

(09)

(160)

(161)

(162)

(163)

(164)

Kupagm bares
[kupagm barEs]
‘Saya upah kamu nanti’
Telalo begawe enteh!

[tolalo bgawe ontEh]
‘Ayo kita pergi pesta!’

Telampaq bae enteh!

[telamaq bae sntEh]

‘Kita berangkat saja ayo!’
Temangan leq luah sekeli aog?

[tomanan leq luah sksli aoq]

‘Kita makan di luar sekali ya?’

Tenginem bareh leq taoq dengan saq begawe no
[teninam barEh leq taoq denan saq bagawe no aoq]
‘Kita minum di tempat orang pesta itu ya?’
Tundang pak camat endah

[tundan paq camat Endah]

‘Kita undang pak camat juga.’

Lemagq bian tesogul malik aog?

[IEmaq bian tssogul malik aoq]

‘Besok malam kita keluar lagi ya?’

Tanteh leq luah bae.

[tanteh leq luah bae]

aoq?
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‘Kita tunggu di luar saja’.

(165) Lalongk jok balen beruq leguq ye nadeq to.
[lalonk jok balen bsruq lsguq ys nadeq to]
‘Saya pergi ke rumahnya tadi tapi dia tidak ada di sana’

(166) Ye bedah ban montor no, lampagk ntan jerin.
[yo badah ban montor no, lampagk sntan jorin]
‘Ban motor itu pecah tadi, saya jalan kaki jadinya.’

(167) Side suruq eku nganjeng, nganjengk snog.
[side suruq 9ku nanjon, nanjonk snoq]
‘Anda yang menyuruh saya duduk, ya saya duduk’

(168) Petengk kemu jok sekolaham oneq legug kemu nadeq
to.
[petonk komu jok sokolaham oneq lsguq kosmu nadeq
to]
‘Saya cari kamu ke sekolahmu tadi tapi kamu tidak ada
di sana’

(169) Eku singgaq novel leq perpustakaan robin, bacengk
arag semendaq buq ye singgaq sig batur no malik.
[eku singaq novEl leq perpustakaan robin, bacenk araq
ssmondaq Buq ys singaq Siq Batur no malik]
‘Saya pinjam novel di perpustakaan kemarin, saya baca cuma
sebentar, eh.. dipinjam lagi sama teman.’

(170) Melengk lalo lemun upagk.
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[melenk lalo lsmun upagk]
‘Saya mau pergi kalau dia mengupahku.’
(171) Bangketk saq eleq dayen balem no.
[bankstk saq eleq daysn balem no]
‘Sawah saya yang berada di sebelah utara rumahmu itu.’
(172) Sakit matengk ngoneq lalog tanggaq Tv.
[sakit matonk nonEq laloq tangaq tivi]
‘Sakit mata saya kalau terlalu lama menonton Tv.’
(173) Atongm oleq dengan saq kepusag no oneq?
[atonm oleq danan saq kopusaq no onEq]
‘Kamu antar pulang orang yang tersesat itu tadi?’
(174) Ingetd dengan saq liwat tie?
[inatd donan saq liwat tis]
‘Anda ingat orang yang lewat itu?’
(175) Lalond meken robin?
[lalond maksn robin]
‘Anda pergi ke pasar kemarin?’
(176) Siq ingesm ediq.
[siq ingsm adiq]
‘Kamu sangat cantik adik.’
(177) Melem milu begawean?
[melem milu bagawean]

‘Kamu mau ikut bekerja?’
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(178)

(179)

(180)

(181)

(182)

(183)

(184)

(185)

Mentelah julug aneh, lelahd tie.

[matalah juluq anEh, lslahd tis]

‘Silahkan istirahat dulu, anda capek itu.’
Kerengm saq ijo no?

[kerenm saq ijo no]

‘Sarungmu yang berwarna hijau itu?’

Ye poteq wah bulund tie.

[yo poteq wah bulund tis]

‘Rambut anda sudah putih itu.’

Kebeleq tokond jerin nane.

[kobaleq tokond jorin nanE]

‘Toko anda lebih besar jadinya sekarang.’
Lalon sekolah anakm?

[lalon sokolah anakm]

‘Dia pergi sekolah anakmu?’

Paleqn maling saq sekelem no isiq amagm?
[palEqn malin saq sokslom no isiq amaqm]
‘Dia kejar pencuri yang tadi malam itu oleh ayahmu?’
Tamen kuliah Susi berug?

[taman kuliah susi baruq]

‘Dia masuk kuliah Susi tadi?’

Taekn bejumat amagm Ovan?

[taken bojumat amaqm Ovan]
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‘Dia pergi jum’atan ayahmu Ovan?’
(186) Tidemn?
[tidemn]
‘Dia tidur?’
(187) Datengn pegawe bank no nageh?
[datenn pagawe bank no nageh]
‘Dia datang menagih pegawai bank itu?’
(188) Soguln jeloqg pade no sig Tuag Nursan inag?
[soguln jsloq pade no siq tuaq nursan inaq]
‘Dia pergi jemur padi itu sama Paman Nursan ibu?’
(189) Taekt senoqg bejumat lemag.
[taEkt sanoq bojumat IEmaq]
‘Kita naik jum’atan besok.’

(190) Tokolt mentelah leq berugaqg no perasagk laeqg.
[tokolt montslah leq barugaq no psrasagk laeq]
‘Perasaan saya, kita istirahat di berugaq itu dulu.’

(191) Milunt lalo nyongkolan robin.

[milunt lalo yonkolan robin]
‘Kita ikut pergi nyokolan kemarin.’

(192) Lalont roah sekelem.

[lalont roah sskslom]
‘Kita pergi tahlilan tadi malam.’

(193) Tament sekolah lemaq kelemaq batur?
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[tamant sokolah IEmaq kelEmagq batur]
‘Kita masuk sekolah besok pagi kawan?’
(194) Datengt wah bale ne.
[datont wah bale ne]
‘Kita sudah sampai di rumah ini’
(195) Pendaqt ngoneg-ngoneq lemun jaq mene bae.
[pondaqt nonEqnonEq lsmun jaq mane bae]
‘Kita bosan lama-lama kalau begini terus.’
(196) Tamen wah bare kaoqg no?
[taman wah bars kaoq no]
‘Sudah masuk kandang kerbau itu?’
(197) Wahn mangan manok ne?
[wahn manan manok no]
‘Sudah makan ayam ini?
(198) Araqg ruen liwat acong saqg sekelem no beruq?
[araq rusn liwat acon saq sakslom no bsruq]
‘Ada kelihatan lewat anjing yang tadi malam itu?’
(199) Siq kuatn muni kedit saq to bale no.
[siq kuatn muni ksdit saq to bale no]
‘Sering sekali berkicau burung yang di rumabh itu.’
(200) Siq tinggangn lolon paoq tie.
[siq tingann lolon paoq tis]

‘Tinggi sekali pohon mangga itu’
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(201) Beun rebaq lolon bonut no sig angin padahal kebelegn.
[baun rabaq lolon bonut no siq anin padahal kebsleqn]
‘Bisa tumbang pohon beringin itu padahal besar sekali’
(202) Keloeq buagn nyembug ne.
[ksloeqn buaq ysmbuq ne]
‘Banyak sekali buahnya jambu ini’
(203) Siq galohn moll saq tebangun nane no.
[siq galohn moll saq tebanun nane no]
‘Luas sekali moll yang dibangun sekarang itu’
(204) Kesolah cetn bale tie.
[kosolah cEtn bale tis]
‘Indah sekali catnya rumah itu.’
(205) Kemeiq embun kandoq tie.
[kemaiq smbun kandoq tis]
‘Enak sekali baunya lauk itu.’
(206) Kebukag lawang ne julug.
[kebukaq lawan ne juluq]
‘Saya buka pintu ini dulu.’
(207) Kelalo jok balen batur semendagq.
[kelalo jok balen batur ssmsndaq]
‘Saya pergi ke rumah teman dulu sebentar.’
(208) Kenginem kembeq juluq, kebedak ne.

[keninom kembeq juluq, kebsdak ne]



‘Saya minum dulu ya, saya haus sekali ini.’
(209) Kupagm lemagq.
[kupagm IEmaq]
‘Saya upah kamu besok’
(210) Telalo bgawe enteh!
[tolalo bgawe antEh]
‘Kita pergi pesta ayo!’
(211) Telampaq wah ne?
[telamaq wah ne]
‘Kita berangkat sudah ini?’
(212) Tundang pak camat endah?
[tundan paq camat Endah]
‘Kita undang pak camat juga?’
(213) Lemagq bian tesogul malik aoq?
[IEmag bian tssogul malik aoq]

‘Besok malam kita keluar lagi ya?’

Data Klitika Pada Verba:
(214) Antehk semeton!
[antehk somston]
‘Tunggu saya saudara!’
(215) Wah datengk bale ne.

[wah datank bale ne]
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(216)

(217)

(218)

(219)

(220)

(221)

(222)

(223)

‘Saya sudah sampai di rumah ini’
Tokolk mentelah leq balen semendaq.
[tokolk mantslah leq balen somsndaq]
‘Saya mampir di rumahnya sebentar’
Side suruq eku nganjeng, nganjengk senoq.
[side suruq 9ku nanjon, nanjonk snoq]
‘Anda yang menyuruh saya duduk, saya duduk sih’
Arag Rp. 5.000 belanjengk.
[araq lims ribu bslanjonk]
‘Cuma lima ribu saya belanja.’
Atongm oleq dengan saqg kepusaq no oneq?
[atonm oleq donan saq kopusaq no onEq]
‘Kamu antar pulang orang yang tersesat itu tadi?’
Adonm pegawean no sekelem?
[adonm pagawean no sokslom]
‘Kamu kerjakan pekerjaan itu tadi malam?’
Impetm lawang pawon no?
[impstm lawan pawon no]
‘Kamu tutup pintu dapur itu?’
Milund_lalo roah?
[milund lalo roah]
‘Anda ikut pergi tahlilan?’

Lalond meken robin?
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(224)

(225)

(226)

(227)

(228)

(229)

(230)

[lalond maksan robin]

‘Anda pergi belanja ke pasar kemarin?’
Lalom mancing oneq?

[lalom mancin onEq]

‘Kamu pergi memancing tadi?’

Lalon sekolah anakm?

[lalon sekolah anakm]

‘Dia pergi sekolah anakmu?’

Datengn pegawe bank no nageh?

[datenn pagawe bank no nageh]

‘Dia datang menagih pegawai bank itu?’
Soguln jelog pade no siq Tuaq Nursan inag?
[soguln jsloq pade no siq tuaq nursan inaq]
‘Dia keluar jemur padi itu sama Paman Nursan ibu?’
lalont bejumat lemag.

[taEkt bsjumat IEmaq]

‘Kita pergi jum’atan besok’

Lalont beli tangkong sekelem endih?
[lalont bsli tankon sokslom sndih?

‘Kita pergi beli baju tadi malam ya?’
Tament sekolah lemaq kelemaq batur?
[tamant sakolah IEmaq kslEmaq batur]

‘Kita masuk sekolah besok pagi kawan?’
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Data Klitika pada Ajektiva:
(231) Siq lapahk lasing sekelem no.

[siq lapahk lasin sokslom no]
‘Saya sangat lapar tadi malam itu.’

(232) Meletk lalo jok pante malik.
[mslEtk lalo jok pante malik]
‘Saya ingin pergi lagi ke pantai’

(233) Melend milu?
[melend milu]
‘Anda mau ikut?’

(234) Melem begawean leq Alfamart?
[melend begawean leq alfamart]
‘Mau kamu kerja di Alfamart?’

(235) Melunt lemunt jaq ndeq tao.
[mslunt lomunt jaq sndeq tao]

‘Kita akan merasa malu kalau tidak bisa’

Data Klitika pada Nomina:
(236) Bangketk saq eleq dayen balem no.
[bankstk saq eleq daysn balem no]
‘Sawahku yang berada di sebelah utara rumahmu itu’

(237) Solahan balen ie deit balengk.
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(238)

(239)

(240)

(241)

(242)

(243)

(244)

[solahan balen i dsit balenk]
‘Rumahnya lebih bagus daripada rumahku’
Angkagm coret bukungk?

[ankaqm corEt bukunk]

‘Kenapa kamu menyoret bukuku?’
Kebeleqg ruen Imem.

[kobsleq rusn imem)]

‘Tanganmu terlihat sangat besar’
Kerengm saq ijo no?

[kerenm saq ijo no]

‘Sarungmu yang hijau itu?’

Ye poteg wah bulund.

[ye poteq wah bulund]

‘Ternyata rambut anda sudah putih’
Kepengd teriq tie.

[KEpEnd tsriq tis]

‘Uang anda jatuh itu’

Kebeleq tokond jerin nane.
[kobsleq tokond jorin nane]

‘Toko anda lebih besar kelihatannya sekarang’
Paden sei belim tie?

[paden soi balim tis]

‘Padi siapa yang kamu beli itu?’
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(245) Lengi padent teun ne.
[lsni padent toun ne]

‘Padi kita jeleq tahun ini’

Data Klitika pada Numeralia:
(246) Araq seribungk belanje ne.
[araq soribunk bslanjs ne]
‘Cuma seribu saya belanja ini’
(247) Lime ratusk berutang kan?.
[lims ratusk bsrutan kan]
‘Hanya lima ratus saya hutang kan?’
(248) Pire jutem belanje tie?
[pirs jutam bslanjs tis]
‘Berapa juta kamu belanja itu?’
(249) Araq kepeng sepulu ribum?
[araq kEpEn_sopulu ribum]
‘Ada uang sepuluh ribumu?’
(250) Araqg sejuten belanje.
[araq sojuton bslanjs]

‘Cuma satu juta dia belanja’
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Data Klitika pada Adverbia:

(251)

(252)

(253)

(254)

(255)

(256)

(257)

Wahk mangan leq bale.
[wahk manan leq bale]
‘Saya sudah makan di rumah’
Endegk mele.

[endegk mele]

‘Saya tidak mau.’
Nyingkengk repot ne.
[yinkenk rEpot ne]

‘Saya sedang sibuk ini.’
Endegm mele milu?
[endeqm mele milu]
‘Kamu tidak mau ikut?’
Dasm teriq berug.

[dasm tsriq baruq]

‘Kamu hamper jatuh tadi’
Ketuan cobag sangn mele!

[kotuan cobaq sann mele]

‘Coba tanya mungkin dia mau!’

Wahn mangan anakm tie.

[wahn manan anakm tis]

‘Dia sudah makan anakmu itu?’
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(258)

(259)

Embe jaqt lei?
[embe jaqt Ioi]
‘Mau kemana kita?’
Beunt milu?

[bount milu]

‘Boleh kami ikut?’

Data Klitika pada Interogativa:

(260)

(261)

(262)

(263)

(264)

Pirangk wah beit kepengm?

[pirank wah bait kKEpEnm]

‘Kapan saya pernah ambil uangmu?’
Kembegk males laloqg?

[kembegk malss laloq]

‘Kenapa saya malas sekali?’

Piram jag mereriq?

[piram jaq morariq]

‘Kapan kamu akan menikah?’

Kembegm?

[kombeqm]

‘Kamu kenapa?’

Kembeqgn jaq Adi no angkagn momot lalog?
[kembeqn jaq adi no ankaqn momot laloq]

‘Dia kenapa Adi itu, kok murung sekali?’
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(265) Pirant jag peyu lalo mancing?
[pirant jaq poyu lalo mancin]

‘Kapan kita jadi pergi memancing?’

Data Klitika pada Konjungsi:

(266) Ape jagk gaweq ne adengk saq meuq kepeng.
[apo jagk gawEq ne adenk saq msuq kEpEn]
‘Apa  yang akan saya kerjakan ini supaya saya dapat
uang?’

(267) Melengk begawean timagk jaq tegejiq sejute sebulan.
[melenk bagawean timaqgk jaq togajiq sejuts ssbulan]
‘Mau  saya bekerja  walaupun saya digaji satu  juta
sebulan.’

(268) Pecu-pecu entan berajah adem pinter!
[pocupscu ontan bsrajah adem pintor]
‘Rajin-rajin caranya belajar supaya kamu pintar!’

(269) Nangis senog lemum tempuk!
[nanis sonoq lomum tompuk]
‘Nangis sih kalau kamu dipukul!’

(270) Nane bae lalo adend endeq lelah lemaq!
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[nanE bae lalo adend sndeq Islah IEmaq]
‘Sekarang saja pergi supaya anda tidak capek besok!’
(271) Lemun le jag serian senoq milu ngerean jag momot leq
bale.
[lomun 1is jaq sorian ssnoq milu nerean jaq momot leq
bale]
‘Kalau dia sih lebih baik ikut daripada dia diam di
rumah.’
(272) Adeq bae nyempate aden lelah.
[adeq bae yampats adenn Islah]
‘Biarkan saja ngomel supaya dia capek.’
(273) Melent kuat ulang ne adent jelap inget.
[melent kuat ulan ne adent jslap inet]
‘Kita harus sering ulangi ini supaya kita cepat ingat’
(274) Seriant senog endaq jual ngereant jaq pocol.
[soriant sanoq ondaq jual nereant jaq pocal]

‘Lebih baik kita jangan menjualnya daripada kita rugi.’

Data Klitika Suprasegmental Bahasa Sasak DMM:
(275) Anak saq mame no.
[anak’ saq mams nO]
‘Anakku yang laki-laki itu.’

(276) Siq sakit betek ne.
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[siq sakit batak™ ne]

‘Sakit sekali lenganku ini.’
(277) Tetu kandik saq jeugm tie?

[totu kandik® saq jsugm tis]

‘Benar kapakku yang kau bawa itu?’
(278) Balek wah nane.

[balEK™ wah nanE]

‘Saya sudah baligh sekarang.’
(279) Rantek cobaq aneh!

[rantsk” cobaq aneh]

‘Coba tebas saya ayo’
(280) Berem ne?

[borsm’ ne]

‘Beremmu ini?’

(berem adalah nama minuman keras

diperoduksi oleh orang Lombok)
(281) Redem wah nane.

[redeem™ wah nane]

‘Kamu pulas sudah sekarang.’
(282) Usam saq nyawung tie?

[usam’ saq yawun tis]

‘Usammu yang berserakan itu?’

yang

dapat
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(usam adalah nama atau sebutan dari
sudah diambil santannya)
(283) Kerem kereng no endah?
[kersm™ keren no Endah]
‘Kamu rendam sarung itu juga?’
(284) Molen pondok no singgag aloh!
[molsn’ pandok no singaq aloh]
‘Molennya pondok itu pinjam sana!’
(285) Belin baturn.
[belin™ baturn]
‘Dia tinggalkan temannya’
(286) Sampan sei ne?
[sampan’ s9i ne]
‘Sampannya siapa ini?’
(287) Bangket saq eleq dayen balem no.

[bankst® saq eleq daysn balem no]

‘Sawabh kita yang di sebelah utara rumahmu itu.’

(288) Endeqn apaq sampat ne?
[endeqn apaq sampat’ ne]
‘Bukannya sapu lidi kami ini?’
(289) Berat jag adon pegawean tie malik.

[borat’ jaq adon pagawean tis malik]

parutan kelapa yang

‘Kami merasa berat untuk melakukan pekerjaan itu lagi.’
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